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ABSTRAK 

 

Himmatul Ulya (D21206291) : Pengaruh strategi writing in the here and now terhadap 
keaktifan belajar siswa mata pelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 4 Babat. 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian tentang pengaruh strategi writing in the here and 
now terhadap keaktifan belajar siswa mata pelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 4 
Babat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang rumusan masalah yang 
meliputi penerapan strategi writing in the here and now mata pelajaran pendidikan agama islam 
dan keaktifan belajar siswa dalam mengikuti proses belajar dengan menggunakan strategi writing 
in the here and now serta pengaruh keduanya dengan dilengkapi kajian teori yang mambahas 
tentang strategi writing in the here and now dan keaktifan. 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif-
korelasional, yakni metode penelitian lapangan yang memerlukan analisa statistic yang sesuai 
dengan permasalahan yang ada, kerena penelitian ini berusaha untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh strategi writing in the here and now terhadap keaktifan belajar siswa mata pelajara 
pendidikan agama islam.  

Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama dan kedua peneliti menggunakan rumus 
prosentase,untuk rumusan masalah yang ketiga  peneliti menggunakan rumusan product moment. 
Sedangkan untuk pengumpulan datanya menggunakan observasi, interview, angket dan 
dokumentasi.penelitian ini dilakukan dengan mengambil sample 31 siswa dari 153 jumlah siswa 
kelas VIII di SMP Negeri 4 Babat.. 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa penggunaan strategi writing in the here and 
now tergolong sangat baik dengan prosentase 86,1 % pada katetegori 85%-100% dan keaktifan 
belajar siswa tergolong cukup baik dengan prosentase 67% dan termasuk pada kategori 56%-
75%.sedang dari analisa product moment menunjukkan adanya korelasi yang sedang atau 
cukupan antara pengaruh strategi writing in the here and now terhadap keaktifan belajar siswa 
mata pelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 4 Babat.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses dalam diri seseorang, semakin tinggi 

pendidikan seseorang, semakin tinggi pula tingkat perubahannya. Perubahan tentu 

mengarah pada suatu hal yang positif, perubahan yang mampu membuat orang 

menjadi dewasa, berbudaya tinggi serta mampu menghidupi dirinya dengan ilmu 

yang telah diperoleh dari pendidikannya.  

Salah satu masalah yang dihadapi di dunia pendidikan kita ini adalah 

masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran anak kurang 

didorong aktif mengembangkan kemampuan berpikirnya, proses pembelajaran di 

dalam kelas diarahkan pada kemampuan anak untuk menghafal informasi tanpa 

dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya dan menghubungkannya 

kehidupan sehari-hari, semestinya dalam pembelajaran antara teori dan praktek 

harus berjalan secara bersama dengan semua itu akibatnya anak didik kita lulus 

dari sekolah, mereka pintar secara teoritis tetapi mereka miskin aplikasi.1 

Pada dasarnya pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh 

kembangkan potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong 

dan memfasilitasi kegiatan belajar mereka. Secara detail dalam Undang-Undang 

RI nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal I (I) 

                                                      
1 Wina Sanjaya M.Pd, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidik, 

(Jakarta:Kencana Prenada Media, 2006), h, 1.  

1 
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pendidikan di definisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat bangsa dan Negara.2 

Peningkatan mutu pendidikan dianggap sebagai salah satu pendidikan 

untuk melakukan perubahan pendidikan yang mempunyai tujuan yaitu 

meningkatkan hasil belajar siswa dan menguatkan kapasitas sekolah untuk menuju 

perubahan. Menurut Alama haris (2002) bahwa inti dari perubahan perbaikan 

mutu pendidikan adalah melakukan perubahan kualitas proses belajar mengajar, 

perubahan kearah kualitas pendidikan mutu dilakukan dengan memperkuat 

kapasitas pedagogis, kepemimpinan yang berorientasi pada pembelajaran dan 

kapasitas untuk melakukan perbaikan secara terus menerus, perubahan tersebut 

terutama pada pendidikan agama Islam itu sendiri karena selama ini pendidikan 

agama Islam yang diperoleh siswa hanya transfer ilmu saja tanpa direalisasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Selama ini dalam proses pembelajaran kegiatan pembelajaran terkesan 

masih mengikuti metode lama yaitu posisi guru sebagai subyek dan murid sebagai 

obyek, siswa hanya menerima atau mentransfer keilmuan belaka siswa dianggap 

sebagai orang yang tidak mempunyai pengetahuan apa-apa kemudian dimasuki 

                                                      
2 Sentosa Sembiring, SH, MH, UU RI no 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Bandung: Nuansa Aulia, 2008), h. 08.  
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dengan informasi supaya mereka tahu, padahal belajar bukanlah konsekuensi 

otomatis dari penuangan informasi kedalam benak siswa. Belajar memerlukan 

keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri selama ini, metodologi pembelajaran 

agama Islam yang diterapkan masih mempertahankan cara-cara lama (tradisional) 

seperti ceramah, menghafal, demonstrasi dan praktek ibadah yang nampak kering, 

cara-cara seperti itu diakui atau tidak membuat siswa tampak bosan, jenuh dan 

kurang bersemangat dalam belajar.3  

Adapun untuk mengatasi kejenuhan-kejenuhan itu seorang pendidik perlu 

memotivasi anak didik untuk membuat strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

kondisi anak didik, sehingga peserta didik akan semangat dalam belajar dan akan 

merasa senang tujuan dalam pembelajaran akan tercapai dan pendidik akan merasa 

puas dengan yang hasil mereka terapkan, menjadi guru kreatif dan menyenangkan 

dituntut untuk memiliki kemampuan mengembangkan pendekatan dan memilih 

metode pembelajaran yang efektif, hal ini sangat penting sekali terutama untuk 

menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan.4 

Mengingat belajar adalah bagi siswa proses membangun gagasan atau 

pemahaman sendiri, maka kegiatan pembelajaran hendaknya memberi kesempatan 

kepada siswa untuk melakukan hal itu secara lancar dan termotivasi. Suasana 

belajar yang diciptakan guru harus melibatkan siswa secara aktif misalnya 

                                                      
3 Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM (Semarang: Rasail Media 

Group, 2008), h. 3.  
4 E. Mulyasa, Menjadi Guru Professional (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,2005), 
h. 95. 
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mengamati, bertanya dan mempertanyakan, menjelaskan dan sebagainya. Belajar 

aktif tidak dapat terjadi tanpa adanya partisipasi siswa, terdapat berbagai cara 

untuk membuat proses pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa dan 

mengarah pada ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. proses pembelajaran 

dalam memperoleh informasi, ketrampilan dan sikap akan terjadi melalui suatu 

pencarian dari diri siswa.5  

Karena belajar merupakan suatu proses yang dilakukan manusia secara 

berkesinambungan untuk beradaptasi dengan lingkungannya. Akan tetapi suatu 

proses pembelajaran yang tidak benar akan membuat malas dan jenuh, terlebih lagi 

terhadap anak, diperlukan strategi yang merangsang anak untuk termotifasi belajar 

dengan giat. Oleh karena itu diperlukan metode atau cara yang tepat sehingga 

proses pembelajaran menarik dan menyenangkan.  

Dalam strategi pembelajaran, menjelaskan komponen umum suatu 

perangkat material pembelajaran dan mengembangkan materi secara prosedural 

harfiah berdasar pada karakteristik siswa karena material pembelajaran yang 

dikembangkan pada akhirnya dimaksudkan untuk membantu siswa agar 

memperoleh kemudahan dalam belajar. Strategi ini juga sangat bermanfaat untuk 

membantu peserta didik dalam merefleksikan pengalaman-pengalaman yang telah 

dialami dalam bentuk tulisan.6 

                                                      
5 Sutrisno, Revolusi Pendidikan Di Indonesia (Yogyakarta: AR-Ruzz Media, 2005), h. 93. 
6 http://muqowimjogja.blogspot.com/2007/06/strategi-pembelajaran.html 
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Strategi pembelajaran untuk kegiatan pembelajaran memegang peranan 

penting yang menentukan tercapainya tujuan yang ingin dicapai sangat ditentukan 

oleh strategi yang digunakan, strategi pembelajaran pada umumnya dirancang oleh 

guru sesuai dengan kebutuhan mata pelajaran yang dikelolanya salah satu strategi 

yang dapat diandalkan adalah strategi pembelajaran writing in the here and now 

(menulis pengalaman secara langsung) strategi ini sangat tepat untuk mendorong 

siswa agar belajar dengan caranya sendiri, bekerja dengan caranya sendiri juga 

memberi siswa kesempatan untuk memikul tanggung jawab pribadi atas apa yang 

mereka pelajari. 

Dengan diterapkannya strategi pembelajaran tersebut diharapkan siswa 

dapat terlibat dalam pelajaran dan dapat mengembangkan kemampuan untuk 

memfokuskan diri dan merenung secara mandiri. Atas dorongan inilah penulis 

mengadakan penelitian dan menyusun skripsi dengan judul: “Pengaruh Strategi 

Writing In The Here And Now Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negri 4 Babat”. 

 
B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang diatas maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan yang berkaitan dengannya yaitu: 

a. Bagaimana penerapan strategi writing in the here and now mata pelajaran 

PAI di SMP Negeri 4 Babat? 
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b. Bagaimana keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP 

Negeri 4 Babat? 

c. Adakah pengaruh strategi writing in the here and now terhadap keaktifan 

belajar siswa mata pelajaran PAI di SMP Negeri 4 Babat? 

2. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis meneliti di SMPN 4 Babat dengan subyek 

penelitian pada siswa kelas VIII pada semester genap 2009/2010. 

 
C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan strategi writing in the here and now mata 

pelajaran PAI di SMP Negeri 4 Babat. 

2. Untuk mengetahui keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP 

Negeri 4 Babat.  

3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh strategi writing in the here and now 

terhadap keaktifan belajar siswa  mata pelajaran PAI di SMP Negeri 4 Babat. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Sekolah  

Sebagai pedoman tenaga pendidik untuk selalu meningkatkan kualitas 

proses belajar mengajar dengan menerapkan strategi-strategi baru yang 

disesuaikan dengan materi. 
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2. Bagi Guru  

Sebagai alternatif guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 

keaktifan siswa selama proses belajar mengajar berlangsung, sehingga siswa 

mampu melaksanakan prosesnya yang berlandaskan pada pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (Student Center Orientid) 

3. Bagi Siswa  

 Menunjukkan kepada siswa bahwa pelajaran pendidikan agama Islam 

bisa dipelajari dengan kondisi yang menyenangkan serta mereka mampu 

berperan aktif selam proses pembelajaran berlangsung. 

 
E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari pembahasan yang bias dan untuk memudahkan dalam 

menyusun skripsi yang berjudul “Pengaruh Strategi Writing In The Here And Now 

(Menulis Pengalaman Secara Langsung) Terhadap Keaktifan Belajar Siswa  Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam  di SMP Negeri 4 Babat” maka perlu 

penegasan judul dengan maksud agar pembaca tidak mengambil pengertian lain, 

adapun istilah yang memerlukan penjelasan dalam skripsi ini sebagai berikut: 

1. Pengaruh: Suatu daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu yang ikut 

membentuk watak atau perbuatan seseorang.7 Dalam hal ini penulis ingin 

mengetahui adanya pengaruh atau akibat yang ditimbulkan oleh penerapan 

                                                      
7 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), h. 664. 
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strategi writing in the here and now  (menulis pengalaman secara langsung) 

terhadap keaktifan belajar siswa mata pelajaran pendidikan agama Islam.  

2. Strategi: Suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran 

yang ditentukan, dalam hal ini guru dan peserta didik terlibat langsung dalam 

kegiatan proses pembelajaran agar tecapai tujuan pembelajaran yang baik dan 

efisien.8 

3. Writing in the here and now (menulis pengalaman secara langsung): Aktifitas 

menulis memungkinkan siswa untuk memikirkan pengalaman yang mereka 

miliki dengan meminta siswa menulis laporan tindakan kala ini tentang 

sebuah pengalaman yang mereka miliki (sekarang dan itu terjadi di sini dan 

saat ini ).9  Karakterisrik dari srategi writing in the here and now ini adalah: 

a. Memiliki pengalaman sesuai dengan topik yang di tentukan  

b. Mampu mengaitkan topik dengan pengalaman yang dimiliki 

c. Masing- masing siswa menulis pengalaman yang dimlikinya sesuai 

dengan topik 

d. Membacakan hasil tulisanya/refleksinya 

e. Mendiskusikan hasil refleksi dan tindakan-tindakan baru yang mungkin 

dilakukan di masa yang akan datang. 

                                                      
8 Abu Ahmadi & Joko Tri P, strategi belajar mengajar (bandung: CV Pustaka Setia,1997), h. 

11. 
9 Melvin L Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif (Bandung: Nusamedia 

2006).h 213. 
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4. Keaktifan: Berasal dari kata aktif yang berarti giat, keaktifan belajar adalah 

kegiatan belajar yang berupa aktifitas belajar siswa ketika mengikuti pelajaran 

PAI dikelas aktifitas tersebut meliputi aktifitas jasmani maupun rohani. Dalam 

hal ini keaktifan jasmani dan rohani antara lain: keatifan indera, keaktifan 

akal, keaktifan ingatan dan keaktifan emosi.10 

5. Mata pelajaran PAI: satuan mata pelajaran yang merupakan salah satu materi 

pelajaran yang ada disekolah menengah pertama. 

 
F. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN  

Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, definisi operasional 

dan sistematika pembahasan.  

BAB II  KAJIAN PUSTAKA  

Berisi tentang kajian pustaka yang terdiri dari tijauan tentang, pertama 

pengertian strategi, Pengertian strategi writing in the here and now, 

langkah-langkah strategi writing in the here and now, kelebihan dan 

kekurangan strategi writing in the here and now Kedua : studi tentang 

keaktifan belajar yang meliputi pengertian keaktifan belajar siswa, 

factor-faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar,serta bentuk-

bentuk keaktifan belajar siswa. Ketiga : studi tantang pengaruh strategi 

                                                      
10 Sriyono dkk, Teknik Belajar Mengajar Dalam CBSA (Jakarta:Rineka Cipta 1992) h. 75. 
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writing in the here and now terhadap keaktifan belajar siswa. 

Keempat: studi tentang hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN  

metode penelitan yang didalamnya berisi tentang : jenis penelitian, 

rancangan penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian,  

metode pengumpilan data, instrument pengumpulan data, tehnik 

analisa data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN  

  laporan hasil penelitian pada bab ini penulis sajikan tentang profil 

sekolah, visi, misi dan tujuan SMP Negeri 4 Babat, data siswa 4 tahun 

terakhir, pendidik dan tenaga kependidikan, pengembangan 

kompetensi guru. kemudian tentang penyajian dan analisis data yang 

meliputi: kemampuan guru dan mengelola pembelajaran, penyajian 

data hasil interview , data tentang penggunaan strategi writing in the 

here and now data tentang keaktifan belajar serta analisis data hasil 

angket dan observasi dengan menggunakan uji statistic product 

moment. 

BAB V PENUTUP  

Berisi tentang penutup, pada bab ini memberikan gambaran secara 

jelas tentang kesimpulan dari seluruh pembahasan skripsi ini dan 

sekaligus memberikan saran-saran.    
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Umum Tentang Strategi Writing in the here and now 

1. Latar belakang strategi writing in the here and now  

           Latar belakang dari munculnya strategi writing in the here and now 

adalah berasal dari strategi pembelajaran active learning, pembelajaran aktif 

berasal dari dua kata, active dan learning, kata active artinya aktif dan 

learning artinya pembelajaran.1 Yang ditulis oleh Dr. Mel Slberman dia 

adalah seorang Guru Besar Kajian di Temple University, di mana dia 

berbpesialisasi dalam psikologi pengajaran. Beliau memiliki reputasi internal 

dalam bidang proses belajar aktif.beliau adalah penulis dari beberapa buku 

salah satunya 101 Ways to Make Training Active (Pfeiffer, 1995) yang 

diterjemahkan oleh Raisul Muttaqin menjadi active learning 101 Cara Belajar 

Siswa Aktif  

  Hakekat proses belajar bertitik tolak dari suatu konsep bahwa belajar 

merupakan perubahan perbuatan melalui aktifitas, praktik, dan pengalaman 

dua factor utama yang menentukan proses belajar adalah hereditas, dan 

lingkungan,2 menurut Melvin L. Silberman, belajar bukan merupakan 

konsekuensi otomatis dari penyempaian informasi ke kepala seorang peserta 

                                                      
1 Sutrisno, Revolusi Pendidikan di Indonesia, (Yogyakarta: Ar-Rutt, 2005), h.32 
2 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar, (Bandung: SInar Baru Algesindo, 2004), h. 55 
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didik, belajar membutuhkan keterlibatan mental dan tindakan belajar itu 

sendiri. Kejelasan dan keragaan oleh mereka sendiri tidak akan menuju kea 

rah belajar yang sebenarnya dan tahan lama. Pada saat kegiatan belajar aktif, 

peserta didik mempelajari gagasan-gagasan memecahkan berbagai masalah, 

dan menerapkan apa yang mereka pelajari. Belajar aktif merupakan langkah 

cepat, menyenagkan, mendukung, dan menarik hati.3 

2. Pengertian strategi  

Secara umum, strategi mempunyai pengertian sebagai suatu garis 

besar haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. 

Menurut Noeng Muhadjir, strategi merupakan suatu penataan potensi dan 

sumber daya agar dapat efisien dalam memperoleh hasil sesuai yang 

direncanakan. Adapun menurut Yusuf Hadi Miarso, strategi adalah 

pendekatan menyeluruh dalam suatu sistem pembelajaran yang berupa 

pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang dijabarkan dari pandangan falsafah dan atau teori belajar tertentu.4 

Selanjutnya, Kemp mengemukakan bahwa strategi pembelajaran 

adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa 

agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Dengan 

mengutip pemikiran J.R. David, Wina Sanjaya menyebutkan bahwa dalam 

                                                      
3 Melvin L.Silberman, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta:  

Pustaka Insan Madani, 1996), h. 20 
4 Liza Rosita, “Strategi Pembelajaran Writing in The Here and Now”, dalam 

www.lizzarosita.blogspot.com, 10 April 2010. 
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strategi pembelajaran terkandung makna perencanaan. Artinya, strategi pada 

dasarnya masih bersifat konseptual tentang keputusan-keputusan yang akan 

diambil dalam suatu pelaksanaan pembelajaran. Dilihat dari strateginya, 

pembelajaran dapat dikelompokkan ke dalam dua bagian, yaitu5: 

a. Exposition-discovery learning: yakni dalam strategi expasition bahan 

pelajaran disajikan kepada siswa dalam bentuk jadi dan siswa dituntut 

untuk menguasai bahan tersebut. Roy Killen menyebutnya dengan strategi 

pembelajaran langsung. 

b. Group-individual learning; yakni pembelajaran yang dilakukan oleh siswa 

secara mandiri. Kecepatan, kelambatan dan keberhasilan pembelajaran 

siswa sangat ditentukan oleh kemampuan individu siswa yang 

bersangkutan. 

Sementara, ditinjau dari cara penyajian dan cara pengolahannya, 

strategi pembelajaran dapat dibedakan menjadi strategi pembelajaran induktif 

dan strategi pembelajaran deduktif.6 

a. Strategi pembelajaran deduktif adalah strategi pembelajaran yang 

dilakukan dengan mempelajari konsep-konsep terlebih dahulu untuk 

kemudian dicari kesimpulan dan ilustrasi-ilustrasi atau bahan pelajaran 

yang dipelajari dimulai dari hal-hal yang abstrak kemudian secara 

perlahan menuju hal yang kongkrit. 

                                                      
5 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana 2008), h. 128. 
6 Ibid h. 129 
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b. Strategi pembelajaran induktif adalah strategi ini bahan yang dipelajari 

dimulai dari hal-hal yang konkrit atau contoh-contoh yang kemudian 

secara perlahan siswa dihadapkan pada materi yang kompleks dan sukar. 

Bunyamin mengemukakan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu 

cara atau seperangkat cara atau jalan yang dilakukan dan ditempuh oleh 

seorang guru atau murid dalam melakukan upaya terjadinya suatu perubahan 

pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara berkesinambungan7. 

Dari beberapa definisi di atas, penulis menyimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran sifatnya masih konseptual dan untuk mengimplementasikannya 

digunakan berbagai metode pembelajaran tertentu. Dengan kata lain, strategi 

merupakan “a plan of operation achieving something”, sedangkan metode 

adalah “a way in achieving something”. Jadi, metode pembelajaran adalah 

cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah 

disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.  

Metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. 

Strategi menunjuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu, 

sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan 

strategi. Dengan demikian, suatu strategi dapat dilaksanakan dengan berbagai 

metode. Terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

                                                      
7 Bunyamin Strategi Pembelajaran Nabi Muhammad SAW, dalam www.muhadly.info, 10 

April 2010 
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mengimplementasikan strategi pembelajaran, di antaranya: (1) ceramah; (2) 

demonstrasi; (3) diskusi; (4) simulasi; (5) laboratorium; (6) pengalaman 

lapangan; (7) brainstorming; (8) debate, (9) simposium, dan sebagainya. 

  

3. Pengertian strategi writing in the here and now 

Strategi menulis di sini dan saat ini (writing in the here and now) 

adalah sebuah strategi pembelajaran yang dapat membantu peserta didik 

dalam merefleksikan pengalaman-pengalaman yang telah mereka alami secara 

langsung. Menurut Melvin L. Silberman, strategi menulis pengalaman secara 

langsung atau di sini dan saat ini (writing in the here and now) adalah sebuah 

cara dramatis untuk meningkatkan perenungan secara mandiri dengan 

meminta siswa menuliskan laporan tindakan kala ini (present tense) tentang 

sebuah pengalaman yang mereka miliki (seakan itu terjadi di sini dan 

sekarang). Aktivitas ini memungkinkan siswa untuk memikirkan pengalaman 

yang mereka miliki.8 

Adapun tujuan diterapkannya strategi writing in the here and now 

tidak lain untuk memotivasi dan membiasakan peserta didik dalam belajar dan 

membudayakan sifat aktif secara individu berani untuk merefleksikan 

pengalaman yang telah mereka alami secara langsung dalam bentuk tulisan, 

tidak minder dan tidak takut salah. 

                                                      
8 Melvin L Siyilberman, Active Learning 101 Cara Belejar Siswa Aktif, terj. Raisul Muttaqien 

(Bandung: Nusa Media bekerja sama dengan Nuansa, 2006), h. 213. 
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4. Prinsip-Prinsip Strategi Writing in the here and now 

Strategi writing in the here and now merupakan salah satu dari 101 

strategi pembelajaran active learning yang ditawarkan oleh Melvin L 

Silberman. Oleh karena itu sebagai bagian dari pembelajaran aktif, maka 

strategi writing in the here and now juga harus memiliki prinsip-prinsip yang 

ada dalam pembelajaran aktif. 

Sebelum kita membahas tentang prinsip-prinsip strategi writing in the 

here and now. Berikut ini kami paparkan indikator-indikator mengenai 

pembelajaran yang mencerminkan aktif learning, yaitu: 9 

a. Dari segi peserta didik dapat dilihat dari:  

1) Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhan dari 

permasalahannya 

2) Keinginan dan keberanian serta kesempatan untuk partisipasi dalam 

kegiatan persiapan, proses dan kelanjutan belajar 

3) Penampilan berbagai usaha/kreatifitas belajar dalam menjalani dan 

menyelesaikan kegiatan belajar mengajar hingga mencapai 

keberhasilannya 

4) Kebebasan/keleluasaan melakukan hal tersebut diatas tanpa tekanan 

guru/ pihak lainnya. 

 

                                                      
9 Ahmad Rohani,  Pengelolaan Pengajaran ( Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 63-64 
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b. Dari segi guru 

1) Usaha mendorong, membina gairah belajar dan partisipasi peserta 

didik secara aktif 

2) Peranan guru tidak mendominasi kegiatan proses belajar mengajar 

peserta didik 

3) Memberi kesempatan peserta didik untuk belajar menurut cara dan 

keadaan masing-masing 

4) Menggunakan berbagai jenis metode mengajar dan multimedia  

c. Dari segi program, hendaknya: 

1) Tujuan pengajaran dan konsep maupun isi pelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan, minat dan kemampuan subyek didik 

2) Program cukup jelas, dapat dimengerti dan menantang peserta 

didikuntuk melakukan kegiatan belajar 

3) Bahan pelajaran mengandung fakta/informasi, konsep prinsip, dan 

keterampilan. 

d. Dari segi situasi belajar ada: 

1) Iklim hubungan intim/erat antara guru dengan peserta didik, peserta 

didik dengan peserta didik. Guru dengan guru dan antara unsur 

pimpinan sekolah  

2) Gairah dan kegembiraan belajar peserta didik sehingga mereka 

memiliki motifasi kuat dan keleluasaan mengembangkan cara belajar 

masing-masing. 
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e. Dari segi sarana belajar 

1) Ada sumber-sumber belajar bagi peserta didik 

2) Fleksibilitas waktu untuk kegiatan belajar 

3) Dukungan dari berbagai jenis media pengajaran 

4) Kegiatan belajar peserta didik tidak terbatas dalam kelas (ruang kelas) 

tetapi juga di luar kelas 

Dengan indikator tersebut setidaknya dapat memberikan rambu-

rambu bagi guru untuk merancang dan melaksanakan pengajaran. Dalam 

merancang dan melaksanakan pengajaran. Menurut Prof Dr.T. Reka Joni 

yang tepenting yang harus ditandaskan dalam meningkatkan keaktifan 

dalam proses pengajaran adalah bahwa, apa pun strategi pengajaran yang 

di pergunakan hendaknya diusahakan kadar keterlibatan mental peserta 

didik yang setinggi/seoptimal mungkin. Peserta didik diberi kesempatan:  

1) Menyerap informasi ke dalam struktur kognitif dengan informasi-

informasi baru sehingga dapat dicapai kebermaknaan yang setinggi-

tingginya 

2) Menghayati sendiri peristiwa-peristiwa untuk membentuk sikap dan 

internalisasi nilai-nilai 
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3) Melakukan sesuatu secara langsung dalam rangka pembentukan 

keterampilan yang menjalin percobaan perbuatan langsung dengan 

pengkajian teoritis secara fungsional.10 

 Dalam pembelajaran aktif terdapat beberapa prinsip yakni11: 

1) Stimulus belajar 

2)  Perhatian dan motivasi, 

3)  Respon yang dipelajari  

4) Penguatan dan umpan balik, serta  

5) Pemakaian dan pemindahan.  

Dari kelima prinsip diatas lebih baik dilaksanakan pada waktu 

belajar mengajar sehingga mendorong kegiatan belajar siswa secara 

optimal. 

 
5. Langkah-Langkah Strategi Writing in the here and now 

Melvin L. Silberman dan Nizar Ali menggambarkan bahwa prosedur 

dari strategi writing in the here and now adalah: 

a. Guru memilih jenis pengalaman yang diinginkan untuk ditulis oleh siswa, 

bisa berupa peristiwa masa lampau atau yang akan datang.  

b. Guru menginformasikan kepada peserta didik tentang pengalaman yang 

telah dipilih untuk tujuan penulisan reflektif.  

                                                      
10 Ibid, h. 64-65 
11 Sriyono, Teknik Belajar Mengajar Dalam CBSA (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1992) h. 15 
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c. Guru memberitahu mereka bahwa cara yang berharga untuk merefleksikan 

pengalaman adalah dengan menghidupkannya kembali untuk pertama kali 

di sini dan saat ini. Cara ini akan menimbulkan dampak yang lebih jelas 

dan lebih dramatis. 

d. Sediakan kertas putih untuk menulis. Ciptakan privasi dan suasana hening. 

e. Guru memerintahkan siswa untuk menulis, saat ini, tentang pengalaman 

yang telah dipilih. Perintahkan mereka untuk memulai awal pengalaman 

dan menulis apa yang sedang mereka lakukan dan rasakan. 

f. Guru menyuruh peserta didik untuk menulis sebanyak mungkin yang 

mereka inginkan tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi dan perasaan-

perasaan yang dihasilkannya. 

g. Guru memberikan waktu yang cukup untuk menulis. Jangan sampai siswa 

merasa terburu-buru. Bila sudah selesai, guru mengajak mereka untuk 

membacakan hasil refleksinya. 

h. Guru dan siswa mendiskusikan hasil refleksi dan tindakan-tindakan baru 

yang mungkin dilakukan di masa yang akan datang. 

Adapun variasi strategi writing in the here and now sebagai berikut: 

a. Untuk membantu siswa mendapatkan kegairahan dalam menulis 

imajinatif, lakukan diskusi kelompok yang relevan dengan topik yang 

akan ditugaskan kepada mereka. 

b. Perintahkan siswa untuk saling bercerita tentang apa yang telah mereka 

tulis. Salah satu alternatifnya adalah dengan memerintahkan sejumlah 
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siswa untuk membacakan karya mereka yang sudah selesai. Alternatif 

yang kedua adalah dengan meminta pasangan untuk saling bercerita 

tentang apa yang mereka tulis. 

 
6. Kelebihan dan kekurangan strategi writing in the here and now 

Dalam metode atau strategi pasti mempunyai kelebihan dan 

kekurangan, seperti strategi writing in the here and now (menulis pengalaman 

secara langsung) ini mempunyai beberapa kelebihan dan kelemahan 

diantaranya: 

a. Kelebihan strategi writing in the here and now adalah: 

1) Melatih dan mempertajam daya imajinasi siswa. 

2) Meningkatkan kreativitas siswa. 

3) Meningkatkan semangat dan kemampuan siswa dalam menulis. 

4) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap pesan inti materi pelajaran. 

5) Menghubungkan materi pelajaran dengan realitas kehidupan 

b. Kekurangan strategi writing in the here and now adalah: 

a. Kesulitan bagi sebagian siswa yang merasa tidak mempunyai 

pengalaman yang terkait dengan materi pelajaran, juga bagi siswa 

yang memiliki kecerdasan linguistik rendah. 

b. Penggunaan waktu dalam kegiatan pembelajaran kurang efisien. 

Sebab, terkadang siswa banyak mengulur dan menunda pekerjaannya. 
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Apalagi jika siswa belum terbiasa menulis dan menuangkan gagasan. 

Tentu saja hal ini membutuhkan waktu yang tidak sebentar. 

c. Pendalaman dan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran 

berkurang. Sebab, fokus yang ingin dibidik oleh strategi strategi 

writing in the here and now adalah pengalaman siswa dalam 

mengamalkan materi pelajaran, bukan materi pelajaran itu sendiri 

 
B. Tinjauan Umum Tentang Keaktifan Belajar 

1. Pengertian keaktifan belajar 

Pengertian aktif adalah keterlibatan siswa secara aktif dalam segi 

kemampuan mental, intelektual dan emosinya. Sedangkan pengertian 

belajar ada beberapa pendapat antara lain: 

a. Menurut Robert M. Gagne, belajar adalah merupakan proses yang 

memungkinkan makhluk-makhluk merubah perilakunya cukup cepat 

dengan cara yang lebih sama sehingga perubahan yang sama tidak 

harus terjadi lagi dan lagi dalam situasi yang baru. 

b. Menurut Oemar Hamalik, belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan 

atau pertumbuhan dalam diri seseorang yang dinyatakan dengan cara 

tingkah laku yang baru bakat pengalaman dan latihan. 

c. Menurut Nana Sujana, belajar adalah proses perubahan tingkah laku 

berkat adanya pengalaman. 
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah perubahan tingkah laku melalui latihan atau praktek atau 

pengalaman. Seorang dikatakan telah mengalami peristiwa jika ia 

mengalami perubahan dari tidak tahu menjadi tahu dan kalau memandang 

masalah mengalami peningkatan kwalitas. 

Dari pengertian keaktifan dan belajar diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa keaktifan belajar dapat diartikan sebagai kemampuan 

berfikir dalam mencapai pengetahuan, proses pengembangan kemampuan 

mental, fisik dan sosial terhadap suatu rangsangan dan proses penyaringan 

dan norma-norma nilai kedalam dirinya dalam upaya terjadinya 

perubahan-perubahan. 

Dari pengertian belajar diatas keaktifan belajar siswa adalah suatu 

kegiatan atau aktivitas yang dilakukan secara terus menerus dan diulang-

ulang guna terjadinya suatu perubahan yang diharapkan. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar 

Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan 

belajar pada siswa dapat dikelompokkan menjadi dua faktor yaitu faktor 

intern dan faktor ekstern12 

a. Faktor intern 

Yaitu faktor yang ada pada diri siswa, faktor ini terdiri dari dua 

yaitu: faktor fisiologis dan psikologis 
                                                      

12 Tadjab M A, Ilmu Jiwa Pendidikan (Surabaya: PT Karya Adimata, 1994), h. 52. 
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1) Faktor fisiologis 

Yaitu keadaan jasmani anak yang berpengaruh terhadap 

aktifitas belajar, baik keadaan kebugaran jasmani maupun keadaan 

atau berfungsi dengan baik organ dan alat-alat indera. Jadi keadaan 

jasmani pada diri siswa harus benar-benar dijaga dengan baik. 

Karena jasmani yang sehat akan lain pengaruhnya dengan keadaan 

jasmani yang kurang sehat terhadap aktivitas belajar. Panca indera 

merupakan pintu gerbang masuknya berbagai informasi dan 

pengalaman. 

2) Faktor psikologis 

Yaitu faktor yang mencakup jiwa atau rohani yang pada 

umumnya dapat dikatakan sebagai hal yang mendorong aktifitas 

belajar atau hal yang merupakan alasan dilakukannya belajar. 

Menurut Arden N Frandsen, bahwa hal yang mendorong 

aktifitas belajar adalah sebagai berikut: 

1) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dengan luas 

2) Adanya sifat yang kreatif yang ada pada diri manusia dan 

keinginan untuk selalu maju 

3) Adanya keinginan mendapat rasa simpati dari orang tua, guru 

dan teman 

4) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu 

dengan usaha yang baru 
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5) Adanya keinginan untuk mendapat rasa aman, bila menguasai 

pelajaran 

6) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari belajar.13 

Keinginan tersebut tidak dapat lepas satu sama lain, 

merupakan satu kesatuan dari keseluruhan perihal yang mendorong 

anak aktif untuk belajar. Namun perlu diingat kompleknya 

keinginan atau kebutuhan belajar ini sifatnya individual, artinya 

berbeda antara anak didik satu dengan yang lain. Dalam hal ini, 

orang tua harus merangsang anak didik agar mempunyai rasa ingin 

dan butuh belajar. Selanjutnya motivasi mereka, karena motivasi ini 

sangat besar pengaruhnya terhadap tercapainya cita-cita kelak. 

b. Faktor ekstern 

Yaitu faktor yang datangnya dari luar anak didik, yang dapat 

digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor non sosial dan sosial14. 

1) Faktor non sosial 

Merupakan faktor yang tidak ada kaitannya antara individu 

dengan yang lain, akan tetapi individu dengan keadaan lingkungan 

sekitar. Misalnya keadaan udara, cuaca, waktu yang tidak tepat, 

alat-alat yang dipakai untuk belajar dan sebagainya. Semua faktor 

diatas harus diatur sedemikian rupa sehingga dapat membantu 

                                                      
13 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grarindo Persada, 1998) h. 237 
14 Ibid, h. 233. 
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aktifitas anak didik dalam belajar secara maksimal. Letak sekolahan 

misalnya atau tempat belajar, orang tua yang mengelola pendidikan 

tersebut harus memperhatikan sarat-sarat yang harus dipenuhinya 

misalnya lokasi yang tidak perlu dekat dengan pasar, demikian 

dengan faktor lain hendaknya diusahakan memenuhi syarat menurut 

pertimbangan didagtis psikologis dan pedagogis. 

2) Faktor sosial 

Yaitu faktor yang berhubungan dengan manusia, baik 

kehadiran langsung maupun tidak langsung. Faktor sosialisasi ini 

meliputi metode pembelajaran, situasi dan motifasi belajar. 

Kehadiran seseorang pada saat anak didik melakukan aktifitas 

belajar mungkin dapat mengganggu anak didik tersebut. Misalnya 

anak sedang belajar dikamarnya, kemudian ada orang yang hilir-

mudik keluar-masuk kamar tersebut, maka hal ini dimungkinkan 

dapat mengganggu konsentrasi anak didik tersebut. 

Kemudian keaktifan pendidikan yang meliputi metode 

pengajaran, ini juga akan mempengaruhi keaktifan belajar anak. Perlu 

diingat dan diperhatikan bahwa metode mengajar yang baik adalah 

yang mengacu pada tujuan pendidikan yang diterapkan. Dra. Zuhairini, 

dkk mengatakan bahwa metode, mengajar yang baik adalah: 

a. Merupakan salah satu komponen dari proses pendidikan 
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b. Merupakan alat untuk mencapai tujuan yang didukung alat bantu 

mengajar 

c. Merupakan kebutuhan dalam suatu sistem pendidikan. 

Dalam kelas guru dan siswa merupakan faktor yang penting. 

Peristiwa belajar dan metode belajar yang moderen tidak akan berhasil 

bila salah satu faktor diabaikan. berdasarkan keyakinan ini, maka 

terasa sekali bahwa untuk kegiatan pengajaran sehari-hari dibutuhkan 

tentang suatu pengetahuan tentang metodologi pengajaran. Disamping 

itu situasi sekitar anak pun besar pula pengaruhnya, terutama terhadap 

hasrat belajar anak, misalnya situasi rumah yang meliputi hubungan 

keluarga, perhatian serta bimbingan orang tua. Sedangkan situasi 

sekolah meliputi hal-hal yang berhubungan dengan sekolah, perhatian 

dan motivasi dari guru hubungan antara anak didik yang satu dengan 

yang lain. Hal ini juga akan berpengaruh pada aktifitas belajar anak 

didik. 

3. Bentuk-bentuk keaktifan siswa dalam belajar 

Di dalam belajar diperlukan aktifitas, karena pada prinsipnya belajar 

adalah berbuat, untuk merubah tingkah laku, jadi dengan melakukan 

kegiatan tidak ada belajar kalau tidak ada aktifitas. Itulah sebabnya aktifitas 
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merupakan prinsip atau azas yang sangat penting dalam interaksi belajar 

mengajar15 

Sekolah adalah salah satu pusat kegiatan belajar mengajar. Dengan 

demikian di sekolah merupakan arena untuk mengembangkan aktifitas. 

banyak jenis aktifitas yang dapat dilakukan siswa di sekolah. Aktifitas siswa 

tidak hanya cukup mendengar, dan mencatat seperti yang terdapat di 

sekolah-sekolah tradisional. 

Banyak jenis aktifitas yang dapat dilakukan oleh siswa di sekolah. 

Paul B Diedrich membuat suatu daftar berisi 177 macam kegiatan siswa 

yang dapat digolongkan menjadi 8 macam aktifitas: 

a. Visual activities seperti membaca. Memperhatikan: gambar, 

demonstrasi, percobaan dan lain-lain 

b. Oral activities seperti : menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 

saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi. 

c. Listening activities seperti: mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, 

musik pidato dan sebagainya 

d. Writing activities seperti: menulis cerita, karangan, laporan, tes, angket, 

menyalin dan sebagainya 

e. Drawing activities seperti menggambar, membuat grafik, peta diagram, 

pola, dan sebagainya 

                                                      
15 Sardiman A.M. Interaksi dan Motifasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada 1996), h. 95. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 

 

f. Motor activities seperti melakukan percobaan, membuat konstruksi, 

model mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang dan 

sebagainya 

g. Mental activities seperti menagkap, mengingat, memecahkan soal 

menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan dan sebagainya 

h. Emotional activities seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, 

berani, tenang, gugup dan sebagainya16 

Dari aktifitas-aktifitas diatas, dapat dilihat bahwa siswa harus 

bekerja sendiri yaitu, berfikir dan berbuat sendiri, karena anak-anak itu 

memiliki tenaga-tenaga untuk berkembang sendiri, membentuk sendiri dan 

tugas pendidik adalah mengamati bagaimana perkembangan anak didiknya. 

Jadi yang banyak melakukan aktifitas di dalam pembentukan diri anak-anak 

itu sendiri, sedang pendidikan memberikan bimbingan dan memberikan 

merencanakan segala kegiatan yang akan diperbuat oleh anak didik. 

C. Pengaruh Strategi Writing in the here and now Terhadap Keaktifan 

Belajar 

Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku melalui latihan atau 

pengalaman yang menyangkut aspek kepribadian baik fisik maupun psikis. 

Proses belajar adalah berbuat, beraksi, mengalami, menghayati. Pengalaman 

berarti menghayati situasi-situasi yang sebenarnya dan beraksi dengan 

                                                      
16 Nasution M.A, Didaktik Azas-Azas Mengajar (Jakarta: Bandung Bumi Aksara 1995) h. 91. 
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sunguh-sunguh terhadap berbagai aspek situasi itu demi tujuan-tujuan yang 

nyata bagi pelajar. 

Dalam pelaksanaan strategi writing in the here and now untuk 

meningkatkan beberapa siswa menjadi aktif dapat dilihat dari berbagai metode 

yang telah diberikan atau digunakan dalam kegiatan belajar mengajar 

dilingkungan sekolah. Dengan strategi writing in the here and now diharapkan 

siswa secara mandiri bertindak atau melakukan kegiatan dalam proses belajar 

karena materi pelajaran akan lebih mudah dikuasai dan lebih lama diingat jika 

siswa mendapat pengalaman langsung dalam belajar.  

Strategi writing in the here and now merupakan salah satu bagian dari 

active learning yang besar pengaruhnya terhadap belajar karena bila proses 

belajar mengajar tidak menarik siswa maka siswa tidak akan antusias untuk 

aktif belajar dengan sebaik-baiknya karena tidak ada daya tarik baginya dan 

bahan pelajaran yang dibungkus dengan proses belajar mengajar dengan 

menarik akan mudah disimpan dalam otak. 

Menurut John Holt (1967) proses belajar akan meningkat jika siswa 

diminta untuk melakukan hal-hal sebagai berikut: 

1. Mengemukakan kembali informasi dengan kata-kata mereka sendiri 

2. Memberikan contohnya 

3. Mengenali dalam bermacam-macam bentuk dan situasi 

4. Melihat kaitan antara informasi itu dengan fakta atau gagasan lain 

5. Menggunakan dengan beragam cara 
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6. Menyediakan sejumlah konsekuensinya 

7. Menyebutkan lawan atau kebalikannya.17 

Bagi guru sebagai pendidik hendaknya memperhatikan bagaimana 

agar anak mempunyai semangat dalam menerima pelajaran dan aktif di dalam 

proses pembelajaran. Oleh sebab itu tugas pendidik adalah membimbing dan 

menyediakan kondisi agar anak didik dapat mengembangkan bakat dan 

potensinya 

Dengan strategi writing in the here and now sebagai bagian dari 

strategi belajar active diharapkan siswa dapat membiasakan peserta didik 

belajar aktif secara individu dan membantu peserta didik merefleksikan 

pengalaman–pengalaman yang telah mereka alami.18 

Strategi aktif learning merupakan suatu langkah dalam proses 

pembelajaran yang mengutamakan perbuatan secara langsung dari peserta 

didik dengan materi yang diberikan oleh guru sebagai instruktur belajar 

sekaligus sebagai mitra untuk menuntaskan belajar secara aktif artinya bahwa 

strategi ini memang dirancang mengarahkan siswa untuk aktif belajar. 

Dari beberapa uraian diatas, penulis berkesimpulan bahwa strategi 

writing in the here and now berpengaruh positif terhadap keaktifan belajar 

siswa jadi secara teoritis hipotesis dapat dibuktikan bahwa strategi writing in 

the here and now berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa. Sedangkan 

                                                      
17 Melvin L Silberman, Active Learning... h. 19 
18 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasia PAIKEM (Semarang: Sagha 

Grafika, 2008) h. 75 
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secara empiris hipotesis belum dapat dibuktikan, oleh karena itu untuk 

membuktikan hipotesis penulis mengadakan penelitian di SMPN 4 Babat. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis (Hipo =hypo, di bawah, tesis = thesis, dalil, kaidah, teori 

atau hukum) adalah pernyataan tentang suatu dalil, tetapi yang sebenarnya 

belum diuji secara empiris. 

Sebagai dasar landasan dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis 

menggunakan hipotesis sebagai berikut: 

1. Hipotesis kerja / hipotesis alternatif (Ha) 

Hipotesis ini menyatakan : ada pengaruh penerapan strategi writing 

in the here and now terhadap keaktifan belajaran siswa mata pelajaran 

pendidikan agama Islam di SMP Negeri 4 Babat. 

2. Hipotesis nol / nihil (Ho) 

Hipotesis ini menyatakan : tidak ada pengaruh penerapan strategi 

writing in the here and now terhadap keaktifan belajaran siswa mata 

pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 4 Babat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
Untuk memperoleh hasil penelitian yang baik dan dapat di pertanggung 

jawabkan kebenarannya maka seseorang peneliti harus dapat memahami dan 

menggunakan cara atau metode yang benar dalam penulisan tersebut. Metode 

yang digunakan dalam penelitian itu lazim dikatakan sebagai metodologi 

penelitian 

Metode penelitian dalam suatu penelitian ilmiah mempunyai kedudukan 

yang sangat penting karena didalamnya membicarakan tata kerja dan cara 

pemecahannya secara sistematis yang ditempuh seorang peneliti. Metode 

penelitian adalah suatu cara atau jalan untuk memahami suatu permasalahan 

sehingga dapat menemukan suatu jawaban dari permasalahan tersebut dengan 

menggunakan cara yang bersifat ilmiah, sistematis dan hasil pemecahannya dapat 

di pertanggung jawabkan kebenarannya 

Berikut akan diterangkan mengenai hal-hal yang berkenaan dengan 

masalah metodologi penelitian dan pendekatan penelitian, variabel penelitian, 

jenis data dan sumber data. 

A. Jenis Penelitian 

Dilihat dari judul penelitian yaitu pengaruh strategi writing in the here 

and now terhadap keaktifan belajar siswa mata pelajaran pendidikan agama 

Islam di SMPN 4 Babat maka penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti disini 

adalah jenis penelitian kuantitatif-korelasional karena penelitian ini 

33 
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merupakan penelitian lapangan yang memerlukan analisa statistic 

(menggunakan angka-angka) untuk memperoleh kebenaran hipotesa.  

 
B. Rancangan Penelitian 

Pada dasarnya penelitian dibagi menjadi 3 tahap antara lain: 

1. Menentukan masalah penelitian. Dalam menentukan masalah penelitian ini 

penulis menggadakan studi pendahuluan pengaruh strategi writing in the 

here and now terhadap keaktifan belajar siswa 

2. Pengumpulan data, tahap ini berisi metode penelitian yang akan digunakan 

oleh peneliti yang terbagi dalam beberapa tahap yaitu 

a. Menentukan sumber data, dalam penentuan sumber ini adalah kepala 

sekolah, guru pendidikan agama islam dan siswa 

b. Mengumpulkan data, dalam pengumpulan data ini penulis 

menggunakan metode wawancara, dokumentasi, observasi dan angket 

3. Analisis dan penyajian data berupa penulisan kripsi ini. Rancangan 

penelitian diartikan sebagai strategi mengatur langkah latar belakang 

penelitian agar peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan 

karkterisik variabel dan tujuan penelitian.  

 Adapun rancangan penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Tahap satu, penentuan populasi yang akan dilakukan observasi sebelum 

menyebarkan angket 

2. Tahap dua, menyebarkan angket pada siswa kelas VIII di SMPN 4 Babat 

3. Tahap tiga, analisis hasil angket yang telah disebarkan 
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4. Tahap empat, tahap pembuktian menggunakan strategi writing in the here 

and now (menulis pengalaman secara langsung) dengan pantauan secara 

langsung oleh peneliti sekaligus observasi tetang keaktifan belajar siswa 

selama melaksanakan penelitian. Hal tersebut diperlukan untuk melihat 

kebenaran yang diungkapkan responden dalam angketnya 

5. Tahap lima, dari hasil penelitian yang diperoleh tersebut peneliti membuat 

laporan dalam bentuk skripsi. 

 
C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Pendekatan populasi adalah pendekatan dalam Penelitian yang 

menggunakan semua subyek penelitian untuk dijadikan sumber data, 

populasi menurut suharsimi arikunto adalah keseluruhan obyek 

penelitian.1 Maka dalam penelitian ini populasinya adalah siswa kelas VIII 

di SMPN 4 Babat yang berjumlah 153 siswa. 

2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian/ wakil dari populasi yang diteliti.2 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tehnik purposive sampel atau 

sampel bertujuan, Sampel bertujuan ini dilakukan dengan cara mengambil 

subyek bukan didasarkan atas strata tetapi didasarkan atas adanya tujuan 

tertentu, alasan peneliti mengambil sample ini karena menurut informasi 

pembagian kelas disana tidak berdasarkan tingkat kepandaian siswa jadi 

                                                      
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), h. 130  
2 Ibid. h. 131 
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kelasnya bersifat heterogen dan beberapa alasan kerena terbatasnya waktu, 

tenaga dll. Maka peneliti langsung mengambil satu kelas yang berjumlah 

31 dari 153 siswa. 

Sedangkan menurut suharsimi arikunto sampel adalah sebagian 

atau wakil populasi yang diteliti, pendapatnya mengatakan bahwa untuk 

ancer-ancer, maka apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil 

semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Selanjutnya jika subyeknya besar maka dapat di ambil di antara 10-15% 

atau 20-25% atau lebih.3  

Berdasarkan pendapat di atas maka penulis mengambil sampel 

20% dari jumlah populasi atau 1 kelas dari 4 kelas. Hal ini dilakukan 

untuk ketajaman analisis serta terbatasnya waktu, tenaga dan biaya dan 

lain-lain. 

 
D. Variabel Penelitian 

Variabel adalah obyek penelitian atau yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian. Adapun variabel yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari 

dua variable yaitu: 

1. Variabel Bebas (Independen Variable) 

Yaitu merupakan variabel tunggal yang berdiri sendiri yang tidak 

dipengarihi variabel lain. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

bebas adalah strategi writing in the here and now (menulis pengalaman 

secara langsung).  

                                                      
3 Suharsimi, Op. Cit. h. 134 
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2. Variable Terikat (Dependen Variable) 

Yaitu jenis variabel yang berubah atau muncul ketika penelitian 

mengintroduksi atau juga sering disebut variable yang dipengaruhi oleh 

variabel lain. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah 

keaktifan belajar siswa mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 4 

Babat 

 
E. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan 

dengan menggunakan beberapa metode di dalamnya hal ini di karenakan baik 

buruknya hasil penelitian sangat ditentukan oleh tehnik pengumpulan datanya, 

sebagaimana dikemukakan oleh sutrisno hadi sebagai berikut: 

Baik buruknya suatu penelitian sebagian tergantung pada tehnik 

pengumpulan datanya, pengumpulan data dalam penelitian ilmiah bertujuan 

memperoleh bahan-bahan yang relevan akurat dan variabel, untuk 

memperoleh data yang di maksud ini pekerjaan penelitian menggunakan 

tehnik-tehnik, prosedur-prosedur, alat-alat serta kegiatan yang diandalkan. 

Ada beberapa metode yang digunakan dalam pengumpulan data dalam 

penelitian ini dengan tujuan agar peneliti memperoleh data yang akurat 

sehingga mempermudah dalam penyusunan skripsi ini. 

1. Wawancara 

Metode wawancara adalah proses tanya jawab lisan yang mana dua 

orang atau lebih berhadapan secara fisik antara yang satu dengan yang 

lainnya. Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi 
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yang berkenaan dengan tanggapan, pendapat, perasaan, harapan atau 

mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden. 

Dalam penelitian ini teknik wawancara digunakan untuk mendapatkan 

data tentang strategi writing in the here and now kepada guru pendidikan 

agama islam (PAI). 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode dalam pengumpulan data dengan 

mencatat dokumen-dokumen atau catatan-catatan. Metode dokumentasi 

adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri data 

historis.4 Dalam penelitian ini metode dokumentasi akan digunakan untuk 

mendapatkan data yang berkenaan dengan jumlah siswa, jumlah guru, 

struktur organisasi seolah, visi misi dan tujuan sekolah, dan lain –lain yang 

berhubungan dengan obyek penelitian. 

3. Observasi  

Metode observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian 

manusia dengan menggunakan panca indera mata dan dibantu dengan 

panca indera lainnya.5 Observasi langsung dilakukan terhadap obyek 

tempat berlangsungnya suatu peristiwa, sehingga yang melakukan 

observasi bersama obyek yang ditelitinya.  

Adapun penelitian ini, observasi langsung digunakan untuk 

mendapatkan data tentang pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama 

                                                      
4 Burhan Bugin, Metode Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press 2001) h. 

152 
5 Ibid. h. 42 
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islam dengan strategi pembelajaran writing in the here and now (menulis 

pengalaman secara langsung) 

a. Data pengelolaan pembelajaran dengan menggunakan strategi writing 

in the here and now (menulis pengalaman secara langsung) 

Dalam pengelolaan pembelajaran di peroleh melalui 

pangamatan yang dilakukan selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung oleh seorang pengamat dengan membawa lembar 

pengamatan pengelolaan pembelajaran dengan menggunakan strategi 

writing in the here and now . Posisi tempat duduk pengamat berada di 

tempat paling belakang, sehingga siswa tidak merasa terganggu dalam 

pembelajaran. Pengamat dalam hal ini menilai dengan memberi 

penilaian pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan skala 

penilaian yang telah ditentukan. 

b. Data aktivitas siswa selama pembelajaran dengan menggunakan 

strategi writing in there and now (menulis pengalaman secara 

langsung) 

Data aktivitas siswa diperoleh melalui melakukan pengamatan 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan menggunakan 

mstrategi writing in the here and now (menulis pengalaman secara 

langsung). Pengambilan data dilakukan dengan mengisi lembar 

observasi yang dilakukan observaser pada pembelajaran Pendidikan 

agama islam di SMPN 4 Babat  
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4. Metode Angket  

Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang di 

gunakan untuk memperoleh data atau informasi dari responden. Dalam arti 

laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui.6 

Dalam penelitian ini instrument yang dipakai berupa angket yang 

diberikan kepada siswa, setelah mengikuti pembelajaran strategi writing in 

the here and now (menulis pengalaman secara langsung) pada mata 

pelajaran PAI yang bertujuan untuk mengetahui respon atau komentar 

siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran strategi writing in the here and 

now (menulis pengalaman secara langsung), yang mana di dalam angket 

terdapat pertanyaan yang harus di jawab oleh responden tersebut. Sesuai 

pendapat dan keyakinannya masing-masing. Sedangkan didalam penelitian 

angket ini peneliti menggunakan pedoman skala likert, setiap responden 

mempunyai alternative jawaban untuk menjawab setiap pertanyaan angket 

yaitu: 

1. ya 

2. kadang-kadang 

3. tidak 

 

 

 

 

                                                      
6 Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian Ilmiah…  h. 140 
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F. Instrument penelitian  

Dalam meniliti pada prinsipnya adalah melakukan pengukuran maka 

harus ada alat ukur yang baik, alat ukur dalam penelitian di namakan 

instrument penelitian. Jadi instrument penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur fariabel penelitian..7 

1. Instrumen pengumpulan data observasi  

a. Lembar pengamatan pembembelajaran dengan menggunakan strategi 

writing in the here and now (menulis pengalaman secara langsung) 

Lembar observasi dalam penelitian ini meliputi lembar 

pengamatan terhadap penerapan strategi writing in the here and now 

(menulis pengalaman secara langsung) terhadap keaktifan belajar 

siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 4 BABAT. Lembar ini 

di gunakan untuk mengamati kemampuan guru dalam mengelola kelas. 

Penilaian terhadap kemampuan guru dalam mengelola dan 

menerapkan strategi writing in the here and now (menulis pengalaman 

secara langsung), dibedakan atas 4 skala penilaian, yaitu kurang baik 

(nilai 1), cukup baik (nilai 2), baik (nilai 3) dan sangat baik (nilai 4). 

Jika disajikan dalam bentuk interval, maka kriteria tingkat kemampuan 

guru dalam mengelola dan menerapkan strategi writing in the here and 

now (menlis pengalaman secara langsung) adalah sebagai berikut: 

1) 1,00-1,75 = Kurang baik 

2) 1,75-2,50 = Cukup baik 

                                                      
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfadeta, 2009), h. 102 
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3) 2,50-3,25 = Baik 

4) 3,25-4,00 = Sangat baik 

b. Lembar pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran dengan 

menggunakan strategi writing in the here and now  

Lembar pengamatan ini digunakan untuk mengetahui aktivitas 

belajar siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan strategi writing in the here and now.  

2. Lembar angket. 

Dalam Penelitian ini angket digunakan untuk mengetahui 

penerapan strategi writing in the here and now (menulis pengalaman 

secara langsung) terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam (PAI) yang diberikan dan dilakukan oleh siswa, 

sehingga angket ini diberikan kepada siswa karena siswa adalah pelaku 

pembelajaran. 

Dalam pelaksanaan metode angket, penulis menggunakan metode 

angket secara langsung dengan tipe tertutup, sehingga responden tinggal 

memilih jawaban yang tersedia dengan membubuhkan tanda silang (X) 

sesuai dengan keadaan yang diketahui. 

Adapun pemberian skor pada tiap-tiap item dalam lembar angket 

ini adalah sebagai berikut: 

b. Untuk jawaban A skornya 3 

c. Untuk jawaban B skornya 2 

d. Untuk jawaban C skornya 1 
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dimaksudkan untuk mengkaji data dalam kaitannya 

dengan pengujian hipotesis penelitian, yaitu untuk membuktikan benar 

tidaknya hipotesis yang diajukan.  

Untuk mengetahui jawaban dari permasalahan (variabel), maka untuk 

menganalisis data yang diperoleh dalam rangka pengujian hipotesis dan 

sekaligus untuk memperoleh kesimpulan, maka peneliti ini memerlukan 

adanya teknik analisis data. 

Analisis data merupakan inti dalam penelitian. Analisis data ini 

dilakukan dalam suatu proses penyederhanaan data ke dalam bentuk lain yang 

lebih mudah dibaca dan ditafsirkan, yang pelaksanaannya mulai dilakukan 

sejak pengumpulan data yang dilakukan dan dikerjakan secara intensif yaitu 

sesudah meninggalkan lapangan. 

Dalam rangka menguji hipotesis dan memperoleh konklusi di perlukan 

teknik analisis data sebagai berikut: 

1. Untuk menjawab permasalahan pertama digunakan analisa deskriptif 

kualitatif yang datanya di peroleh dari angket yang disebarkan kepada 

siswa. Setelah data angket di dapatkan dari siswa maka selanjutnya adalah 

memprosentasikan dengan rumus 

P=  ×100% 

Keterangan: 

P = prosentase 
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F = frekuensi yang sedang dicari prosentasenya 

N = jumlah responden 

Kemudian dari analisa prosentase tersebut penulis menyimpulkan 

dengan mencari rata-rata dari hasil prosentase dengan menggunakan 

rumus: 

  

Keterangan:  

 M= Mean atau rata-rata 

= jumlah dari sekor-sekor yang ada 

N= number of casess (banyak skor yang ada) 

Setelah mendapatkan hasil berupa prosentase nilainya dapat 

ditafsirkan dalam kalimat yang bersifat kualitatif sebagai berikut: 

Baik (76 -100%)  

Cukup (56 – 75 

Kurang (40 – 55%) 

Tidak baik (dibawah 40%)  

2. Untuk menjawab permasalahan kedua dari rumusan masalah diatas, yaitu 

tentang keaktifan belajar siswa penulis menggunakan Data pengamatan 

aktivitas belajar siswa selama pembelajaran berlangsung akan dianalisis 

dengan menggunakan (%) dan setiap indikator akan dihitung dengan cara 

sebagai berikut:  

  P=  ×100% 

Keterangan: P = Prosentase 
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  F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya 

  N = Jumlah responden 

Kemudian dari analisa prosentase tersebut penulis menyimpulkan 

dengan mencari rata-rata dari hasil prosentase dengan menggunakan 

rumus: 

    

Keterangan:  

   M  = Mean atau rata-rata 

  ∑X  = Jumlah dari sekor-sekor yang ada 

  N  = Number of casess (banyak skor yang ada) 

Setelah mendapatkan hasil berupa prosentase nilainya dapat 

ditafsirkan dalam kalimat yang bersifat kualitatif sebagai berikut: 

Baik (76 -100%)  

Cukup (56 – 75 

Kurang (40 – 55%) 

Tidak baik (dibawah 40%)   

3. Untuk menjawab permasalahan ketiga yaitu tentang ada tidaknya pengaruh 

strategi writing in the here and now terhadap keaktifan belajar siswa mata 

pelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 4 Babat penulis menggunakan 

rumusan product moment, adapun rumusan yang digunakan sebagai 

berikut: 

  Rumus:  
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Keterangan: 
 rxy  = Angka indeks korelasi “r” product moment 

 N  = Number of classes (jumlah frekuensi/banyak individu) 

   = jumlah perkalian antara skor X dan skor Y 

   = jumlah seluruh skor X 

  =jumlah seluruh skor Y  

Dengan rumus diatas, maka diperoleh rxy, nilai “r” ini kemudian akan 

dikonsultasikan dengan nilai “r” dalam table nilai koefisien korelasi “r” 

product moment, sehingga akan dapat diketahui diterima atau tidaknya 

hipotesis yang penulis ajukan. Apabila rxy > r tabel maka dikatakan valid.  

Ha (Hipotesis Alternatif) yang di uji dalam penelitian ini adalah ada 

hubungan antara pengaruh strategi writing in the here and now (menulis 

pengalaman secara langsung) terhadap keaktifan belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI di SMP Negeri 4 BABAT 

H0 (Hipotesis Nihil) yang di uji dalam penelitian ini menyatakan 

bahwa tidak ada hubungan antara pengaruh strategi writing in the here and 

now (menulis pengalaman secara langsung) terhadap keaktifan belajar siswa 

pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 4 BABAT  

Kriteria pengujian hipotesis nihil (H0) dengan taraf signifikan 5%. Bila 

r hitung > r table, H0 ditolak, berarti ada hubungan yang signifikan antara 

pengaruh strategi writing in the here and now dengan keaktifan belajar siswa. 

Bila r hitung < r table, H0 diterima, berarti tidak ada hubungan yang signifikan 
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antara pengaruh strategi writing in the here and now (menulis pengalaman 

secara langsung) terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran PAI di 

SMP Negeri 4 Babat  

Apabila r hitung telah diketahui dan setelah dibandingkan dengan r 

tabel ternyata ada hubungan, selanjutnya dari hasil perhitungan dengan rumus 

product moment tersebut dapat dicari kuatnya hubungan tersebut dengan 

menggunakan interpretasi terhadap koefisien korelasi, dan di konsultasikan 

dengan standart pengukuran sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

  Interpretasi Terhadap rxy
8

  

Besar nilai ”r” Interpretasi 

0,00-0,20 

Antara variabel X dan variabel Y memang terdapat 

korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat lemah atau 

sangat rendah sehingga korelasi itu diabaikan 

(dianggap tidak ada korelasi antara variabel X dan 

variabek Y) 

0,20-0,40 
Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi 

lemah atau rendah 

0,40-0,70 
Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi 

sedang atau cukupan 

0,70-0,90 
Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi 

kuat atau tinggi 

0,90-01,00 
Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi 

sangat kuat atau sangat tinggi  

 

 

                                                      
8 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan… Op.Cit. h. 193 
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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 
A. Deskripsi Data 

Dalam deskrispsi data ini yang penulis sajikan adalah mengenai obyek 

penelitian 

1. Profil Sekolah 

Nama sekolah  : SMP NEGERI 4 BABAT 

Alamat sekolah : Desa Pucakwangi, Kecamatan Babat 

No. statistic sekolah :20.1.05.07.12.204 

No. tlp   : (0322) 455357 

No fax   : - 

E-Mail   : smpn4babat@yahoo.co.id 

Website  : - 

Kabupaten/kota : Lamongan 

Provinsi  : Jawa Timur  

2. Visi, misi dan tujuan SMPN 4 Babat 

a. Visi Sekolah 

“ Terwujudnya sekolah yang berkualitas di bidang IMTAQ dan IPTEK 

serta berbudaya ” 

Indikator Visi : 

1) Terwujudnya lulusan yang cerdas dan kompetitif  

48 
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2) Terwujudnya pembelajaran yang efektif dan efisien 

3) Terwujudnya perangkat kurikulum yang lengkap dan berwawasan 

kedepan 

4) Terwujudnya prasarana dan sarana pendidikan yang relevan dan 

lengkap 

5) Terujudnya media pembelajaran yang interaktif  

6) Terwujudnya prestasi bidang karya ilmiah remaja 

7) Terwujudnya sikap dan budi pekerti luhur 

8) Terwujudnya manajemen sekolah yang tangguh dan partisipatif 

9) Terwujudnya budaya agamis di sekolah 

10) Terwujudnya kerjasama seluruh stakeholder sekolah 

11) Terwujudnya penggalangan biaya pendidikan yang memadai 

b. Misi Sekolah 

1) Meningkatkan perolehan hasil UNAS 

2) Melaksanakan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, disiplin dan 

menyenangkan 

3) Mewujudkan perangkat kurikulum yang lengkap dan berwawasan 

kedepan 

4) Mewujudkan prasarana dan sarana pendidikan yang relevan dan 

lengkap 

5) Mewujudkan media pembelajaran yang interaktif 

6) Mewujudkan pengembangan diri prestasi bidang karya ilmiah remaja 
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7) Mewujudkan sikap dan budi pekerti luhur 

8) Mewujudkan manajemen sekolah yang tangguh dan partisipatif 

berbasis sekolah 

9) Mewujudkan pengembangan bacatulis/seni baca Al-Qur’an 

10) Mewujudkan kerjasama yang harmonis antar Stakeholder 

11) Mewujudkan penggalangan biaya pendidikan yang memada 

c. Tujuan Sekolah dalam 4 tahun kedepan 

1) Memperoleh peningkatan selisih NUN (Gain Score Achievement).  

2) Menghasilkan penyelenggaraan pembelajaran aktif kreatif, disiplin dan 

menyenangkan 

3) Menghasilkan perangkat kurikulum yang lengkap dan berwawasan 

kedepan 

4) Menghasilkan prasarana dan sarana pendidikan yang relevan dan 

lengkap 

5) Menghasilkan media pembelajaran yang interaktif 

6) Meraih kejuaraan dalam bidang Lomba Karya Tulis Ilmiah Remaja.  

7) Menciptakan lingkungan sekolah yang berbudaya dan berudi pekerti 

luhur. 

8) Menciptakan manajemen sekolah yang tangguh dan partisipatif 

berbasis sekolah  

9) Menghasilkan pengembangan bacatulis/seni baca Al Qur’an 

10) Mampu mewujudkan kerjasama yang harmonis antar Stick Holder 
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11) Menghasilkan penggalangan biaya pendidikan yang memadai 

3. Data siswa 4 (empat tahun terakhir) 

Table. 4.1. 

Data Siswa 

kelasVII Kelas VIII Kelas IX 
Jumlah (kls. 

VII+VIII+IX) 
Th. 

Pelajaran 

Jml 

Pendaftar 

(Calon 

Siswa 

Baru) 

Jml 

Siswa 

Jml. 

Rom

bel 

Jml 

Siswa 

Jml. 

Rom

bel 

Jml 

Siswa 

Jml. 

Rom

bel 
Siswa Rombel 

2006/2007 120 109 3 102 3 114 3 325 9 

2007/2008 147 140 4 109 3 99 3 348 10 

2008/2009 190 176 4 140 4 109 3 425 11 

2009/2010 138 138 4 153 4 142 4 433 12 
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a. Pendidik Dan Tenaga Kependidikan 

1) Kepala sekolah 

Tabel. 4.2. 

Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah 

Jenis 

Kelamin No Jabatan Nama 

L P 

Usia 
Pend. 

Akhir  

Masa 

Kerja 

1 Kepala sekolah Drs. H. Tholibul Huda, M. Pd. 1 - 56 S2 22 

2 Wakil kepala sekolah Drs. Tulus 1 - 43 S1 18 

2) Guru 

(a) Kualifikasi pendidikan, status, jenis kelamin dan jumlah 

  Tabel. 4.3 

Kualifikasi pendidikan, status, jenis kelamin dan jumlah 

Jumlah dan status guru 

GT/PNS GTT/Guru Bantu No 
Tingkat 

Pendidikan 
L P L P 

Jumlah 

1 S3/S2 3 - - - 3 

2 S1 10 6 3 3 22 

3 D-4 - - - - - 

4 D3/sarmud - - - - - 

5 D2 - - - - - 

6 D1 - - -  - 

7 ≤SMA /sederajat - - - - - 

Jumlah 13 6 3 3 25 
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(b) Jumlah guru dengan tugas mengajar sesuain dengan latar 

belakang pendidikan (keahlian) 

Tabel. 4.4 

Jumlah guru dna tugas mengajar 

No Guru 

Jumlah guru dengan latar 

belakang pendidikan sesuai 

dengan tugas mengajar 

Jumlah guru dengan latar 

belakang pendidikanyang tidak 

sesuai dengan tugas mengajar 

Jumlah 

  D1/D

2 

D3/sar

mud 

S1/D

4 

S2/S

3 

D1/D

2 

D3/sar

mud 

S1/D

4 

S2/S

3 

 

1 IPA - - 1 - - - - - 2 

2 Matemati

ka 

- - 5 - - - - - 5 

3 Bahasa 

indonesia 

- - 2 1 - - -  3 

4 Bahasa 

inggris 

- - 3 - - - - - 3 

5 Pendidika

n Agama 

- - 2 1 - - - - 3 

6 IPS - - 2 1 - - - - 3 

7 Pejasorke

s 

- - 1 - - - - - 1 

8 Seni - - 1 -  - - - 1 
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Budaya 

9 PKn - - 2 - - - -  2 

10 TIK - - - - - - - - - 

11 BK -- - 2 - - - - - 2 

12 Lainnya - - - - - - - - - 

 Jumlah - 1 21 3 - - - - 25 

 

b. Pengembangan kompetensi/profesionalisme guru 

Tabel. 4.5 

Pengembangan dan Kompetensi 

Jumlah guru yang telah mengikuti kegiatan 

pengembangan kompetensi /profesionalisme 

No Jenis 

pengembangan 

kompetensi Laki-laki Jumlah perempuan Jumlah 

1 Penataran 

KBK/KTSP 

11 11 2 2 

2 Penataran 

metode 

pembelajaran 

(termmasuk 

CTL)  

4 4 2 2 

3 Penataran 4 4 2 2 
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PTK 

4 Penataran 

karya tulis 

ilmiah 

4 4 2 2 

5 Sertivikasi - - - - 

6 Penataran 

PTBK 

4 4 2 2 

7 Penataran 

llainnya 

11 11 2 2 

 

B. Penyajian Data dan Analisa Data 

1. Penyajian Data 

a. Penyajian data hasil observasi 

Pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

dengan menggunakan strategi writing in the here and now (menulis 

pengalaman secara langsung) ini dilakukan satu kali pertemuan. Adapun 

hasil dari pengamatan yang diperoleh peneliti adalah dilihat table dibawah 

ini 
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Tabel. 4.6 

Data Pengamatan Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Dengan Strategi Writing In The Here And Now 

(menulis pengalaman secara langsung) 

Nilai Rata-rata Kategori 
No Aspek yang Diamati 

 RSA RA RK  

I Persiapan (secara keseluruhan 

termasuk RPP penguasaan 

terhadap materi yang akan 

diajarkan, alat dan bahan yang 

digunakan, sumber belajar, 

strategi yang digunakan dan 

lain-lain.) 

4  4 - 

 

4  

 

Sangat 

baik 

II Pelaksanaan      

 1) Pendahuluan      

 a. Menyampaikan salam 

dan doa 

3  3 3,5 3,29 

 b. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

4  4   

 c. Memotivasi siswa 

dengan mengaitkan 

materi dalam 

kehidupan sehari-hari 

3  3   

 d. Memberikan apersepsi 

tentang pelajaran yang 

lalu, dan meminta 

untuk mengingat-ingat 

4  4   

 

 

Baik 
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kembali dengan 

pelajaran sebelumnya 

 2) Kegiatan inti      

 a. Memberikan informasi 

kepada siswa tentang 

materi yang akan di 

pelajari 

4  4 3.37  

 b. Meminta kepada siswa 

untuk mengingat-ingat 

kembali dengan 

pengalamannya yang 

berhubungan dengan 

topik yang telah 

ditentukan 

3  3 

 

 

 

  

 c. Menyampaikan materi 

yang akan dipelajari 

dan meminta peserta 

didik untuk 

memperhatikan 

3  3   

 d. Meminta peserta didik 

untuk mencatat hal-hal 

yang penting dan 

memberi kesempatan 

untuk bertanya tentang 

hal-hal yang kurang 

dipahami dari 

penjelasan guru 

3  3   

 e. Meminta peserta didik 4  4   

 

 

 

 

 

 

 

 

Baik 
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untuk menuliskan 

sebuah refleksi 

berdasar pengalaman 

sesuai dengan topik 

yang di berikan  

 f. Memberi waktu 

kepada peserta didik 

untuk mengerjakan 

(menulis) 

3  3   

 g. Meminta kepada 

peserta didik untuk 

maju ke depan 

mempresentasikan 

hasil refleksinya yang 

dilakukan secara 

individu 

4  4   

 h. Meminta kepada siswa 

untuk mendiskusikan 

hasil refleksinya dan 

mengambil tindakan-

tindakan yang perlu di 

lakukan 

3 

 

 3   

 3) Penutup      

 a. Menyimpulkan materi 

dari awal hingga akhir 

3  3 3  

 b. Memberi kesempatan 

siswa untuk bertanya 

 

3  3   
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 c. Memberi tugas 

individu 

3  3   

 d. Memberi informasi 

untuk mempelajari 

tentang materi 

selanjutnya 

3  3   

 e. Menutup dengan salam 

dan doa 

3  3   

III Pengelolaan waktu 3  3  3 Baik 

IV Suasana kelas       

 a. Pembelajaran berpusat 

pada siswa 

4  4  3.33 

 b. Siswa antusias 3  3   

 c. Guru antusias 3  3   

 

baik 

 Rata-rata keseluruhan 3,40     Sangat 

baik 

               

                   Keterangan: 

RSA = Rata-rata setiap aspek 

RA  = Rata-rata aspek 

RK  = rata-rata setiap kategori 

 

Pada tabel ketahui bahwa kemampuan guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran yaitu pada kategori pertama dapat dilihat bahwa persiapan 

secara keseluruhan sangat baik dengan niai 4 % persiapan dalam hal ini 

meliputi RPP, penguasaan terhadap materi yang akan diajarkan, alat dan 

bahan yang digunakan, sumber belajar, strategi yang digunakan dan lain-
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lain tersebut telah dipersiapkan dengan baik sebelum kegiatan 

pembelajaran dimulai di kelas. 

Untuk kategori kedua yaitu mengenai pelaksanaan yang meliputi 

pendahuluan kegiatan inti dan kegiatan penutup, pada tahap pendahuluan 

secara keseluruhan “baik” dengan nilai rata-rata 3,29% selanjutnya pada 

kategori dalam kegiatan inti kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran secara keseluruhan sudah “baik” dengan nilai rata-rata 

3,37%. 

Dalam kegiatan inti selanjutnya guru sudah sangat baik dalam 

menyampaikan materi dengan strategi ini, guru meminta kepada peserta 

didik untuk menulis refleksi yang sesuai dengan pengalaman dengan topik 

yang telah di tentukan, dalam kegiatan penutup bagian terakhir ini guru 

sudah “baik” dengan nilai rata 3%. 

Dalam kategori ketiga yaitu pengeloaan waktu secara keseluruhan 

guru sudah melakukan dengan “baik” dengan rata-rata 3% sedangkan 

untuk kategori dalam suasana dikelas guru sudah melakukan secara 

keseluruhan sudah “baik” dengan nilai rata 3,33%. 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat rata-rata hasil pengamatan 

guru dalam mengelola proses pembelajaran dengan menggunakan strategi 

writing in the here and now sebesar 3,40% yang berarti baik. 
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Dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam pokok 

bahasan akhlak tercela dengan menggunakan strategi writing in the here 

and now dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1). Guru memulai dengan mengucapkan salam 

2). Menyampaikan tujuan pembelajaran 

3). Memotifasi siswa dengan mengaitkan materi dalam kehidupan   

sehari-hari  

4). Guru memberikan informasi kepada siswa tentang materi  

tentang akhlak tercela dengan topic dendam 

5). Siswa mengaitkan materi dengan pengalaman yang dimiliki 

6). Guru menjelaskan sekilas tentang pengertian dendam 

7). Guru meminta siswa untuk menulis saat ini tentang Dendam 

sesuai dengan pengalaman yang dimiki 

8). Guru menyuruh siswa untuk menulis sebanyak mungkin yang 

mereka inginkan  tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi dan 

perasaan-perasaan yang dihasilkan 

9). Guru memberikan waktu yang cukup untuk menulis  

10). Guru menunjuk beberapa siswa untuk membacakan hasil 

refleksinya secara acak sejumlah 12 siswa    

11). Guru dan siswa mendiskusikan hasil refleksi dan tindakan-

tindakan baru untuk perbaikan dimasa yang akan datang dan 

menyimpulkan materi akhlak tercela 
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13). Guru memberi tes individu 

14). Guru memberi saran agar lebih giat belajar dan menjauhi 

perbuatan tercela.  

b. Penyajian data hasil interview 

 Berikut ini hasil wawancara dengan guru mata pelajaran PAI di 

SMP Negeri 4 Babat dalam proses pembelajarannya. Adapun data yang 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Dalam pembelajaran penidikan agama islam guru menggunakan buku 

panduan LKS dan buku Erlangga sebagai penunjang.  

2. Adapun upaya guru untuk membuat proses pembelajaran pendidikan 

agama islam berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran yakni dengan 

menciptakan suasana yang kondusif dan memanfaatkan waktu sebaik 

mungkin dalam penyampaian materi serta keikut sertaan /peran aktif 

siswa dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam. 

3. Strategi yang digunakaan dalam proses pembelajaran agama islam 

diantaranya writing in here and now (menulis pengalaman secara 

langsung) dan masi banyak lagi yang terdapat dalam active learning 

dengan menyesuaikan antara strategi dan materinya yang akan 

disampaikan  

4.  Adapun upaya guru dalam membuat siswa lebih aktif dalam 

Pembelajaran PAI yakni dengan menggunakan strategi writing in the 

here and now (menulis pengalaman secara langsung), tetapi terkadang 
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guru menggunakan berbagai macam metode pembelajaran, antara lain 

metode ceramah, metode tanya jawab, metode simulasi dan 

sebagainya. Dengan kombinasi beragam metode dan strategi writing in 

the here and now yang memang merupakan strategi interaktif maka 

partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran dapat ditingkatkan. 

5. Beberapa bentuk keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran 

pendidikan agama islam diantaranya: siswa aktif dalam bertanya, 

menulis, mendengarkan penjelasan guru. 

c. Data tentang penggunaan strategi writing in the here and now terhadap 

keaktifan belajar siswa di SMPN 4 Babat 

Untuk lebih jelasnya tentang penggunaan strategi writing in the 

here and now penulis menyebarkan sngket kepada 31 siswa dengan 3 

alternatif jawaban, masing- masing penulisan ketentuannya sebagai 

berikut: 

Untuk jawaban a = 3 skor 

Untuk jawaban b =2 skor 

Untuk jawaban c =1 skor 

Untuk lebih jelasnya, maka penulis sajikan data hasil angket yang 

telah penulis sebarkan kepada siswa. Adapun hasilnya dapat dilihat pada 

keterangan tabel berikut: 
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Tabel. 4.7 

Skor jawaban dalam angket tentang strategi writing in the here and now 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 28 

4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 28 

5 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

7 3 2 3 2 1 3 3 2 1 2 22 

8 3 2 3 3 1 3 3 2 3 3 26 

9 1 1 3 2 1 2 3 3 2 2 20 

10 3 3 3 2 1 2 2 2 3 3 24 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
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18 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 28 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

21 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 

22 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 28 

23 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 30 

24 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 

25 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 28 

26 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 27 

27 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 28 

28 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 27 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

31 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

 Jumlah 877 

 

d. Data tentang keaktifan belajar 

Untuk lebih jelasnya, maka penulis sajikan data hasil observasi 

tentang keaktifan siwa dengan menggunakan strategi writing in the 

here and now (menulis pengalaman secara langsung). Adapun hasilnya 

dapat dilihat pada keterangan tabel berikut: 
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Tabel. 4.8 

Hasil observasi tentang keaktifan belajar siswa 

Aspek yang diamati No 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Jmlh 

1 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 30 

2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 32 

3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 32 

4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 32 

5 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 31 

6 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 30 

7 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 30 

8 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 31 

9 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 30 

10 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 33 

11 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 33 

12 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 32 

13 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 33 

14 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 33 

15 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 32 

16 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 32 
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17 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 33 

18 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 31 

19 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 31 

20 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 33 

21 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 30 

22 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 33 

23 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 35 

24 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 35 

25 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 31 

26 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 30 

27 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 31 

28 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 30 

29 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 33 

30 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 31 

31 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 34 

 Jumlah  987 

 

2. Analisis Data 

Dari perolehan data-data diatas, maka selanjutnya dilakukan analisis 

data tentang pengaruh strategi writing in the here and now terhadap keaktifan 

belajar siswa mata pelajaran PAI di SMP Negeri 4 Babat. Dalam proses 
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analisis ini, penulis menggunakan statistik untuk mengetahui seberapa jauh 

pengaruh strategiwriting in the here and now terhadap keaktifan belajar siswa. 

a. Analisis data tentang strategi writing in the here and now di SMPN 4 

Babat. 

Dalam hal ini, untuk mengetahui sejauh mana penerapan  strategi 

writing in the here and now , maka akan dihitung dengan menggunakan 

rumus prosentase: 100x
N
f

p = % 

Sebelum perhitungan kedalam rumus dilakukan, maka akan dicari 

terlebih dahulu frekuensi dari tiap item soal dengan cara membuat tabulasi 

data dari tiap item soal. 

  

Tabel. 4.9. 

Guru Memberikan Motivasi Dalam Menciptakan Belajar Menyenangkan 

No Alternative jawaban N F P 

1 Ya 

Kadang- kadang 

Tidak  

 

31 

28 

2 

1 

90 

 7 

 3 

   31 100 

 

Dari jawaban di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang 

memberi jawaban “ya” pada angket yang diberikan kepada 31 responden 
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adalah 90%, sedangkan yang memberi jawaban “kadang-kadang” adalah 

10% dan yang memberi jawaban “tidak “ sebanyak 3% 

 
Tabel. 4.10 

Guru Meminta Untuk Mengaitkan Materi Dengan pengalaman Yang Dimiliki 

di awal Pembelajaran 

No Alternative jawaban N F % 

2 Ya 

Kadang- kadang 

Tidak  

 

31 

26 

4 

1 

84 

13 

 3 

   31 100 

 

Dari jawaban di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang 

memberi jawaban “ya” pada angket yang diberikan kepada 31 responden 

adalah 84%, sedangkan yang memberi jawaban “kadang-kadang” 

adalah13 % dan yang memberi jawaban “tidak “ sebanyak 3% 

 

Tabel. 4.11 

Setelah diterapkan strategi writing in the here and now siswa lebih aktif dan 

semangat dalam pembelajaran 

No Alternative jawaban N F % 
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3 Ya 

Kadang- kadang 

Tidak  

 

31 

 

30 

1 

97 

 3 

   31 100 

 

Dari jawaban di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang 

memberi jawaban “ya” pada angket yang diberikan kepada 31 responden 

adalah 97 %, sedangkan yang memberi jawaban “kadang-kadang” adalah 

3 % dan tidak ada yang memberi jawaban “tidak “. 

 
Tabel 4.12 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

 

No Alternative jawaban N F % 

4 Ya 

Kadang- kadang 

Tidak  

 

31 

26 

 4 

 1 

84 

13 

 3 

   31 100 

 

Dari jawaban di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang 

memberi jawaban “ya” pada angket yang diberikan kepada 31 responden 
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adalah 84 %, sedangkan yang memberi jawaban “kadang-kadang” adalah 

13% dan yang memberi jawaban “tidak “ sebanyak 3% 

 
Tabel 4.13 

Setelah mengetahui tujuan pembelajaran siswa tertarik dengan pelajaran 

tersebut 

No Alternative jawaban N F % 

5 Ya 

Kadang- kadang 

Tidak  

 

31 

21 

 4 

 6 

67 

13 

20 

   31 100 

Dari jawaban di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang 

memberi jawaban “ya” pada angket yang diberikan kepada 31 responden 

adalah 67%, sedangkan yang memberi jawaban “kadang-kadang” adalah 

13 % dan yang memberi jawaban “tidak “ sebanyak 20% 

Tabel 4.14 

Menulis cerita dengan mengaitkan pengalaman yang dimiliki 

No Alternative jawaban N F % 

6 Ya 

Kadang- kadang 

Tidak  

 

31 

28 

 3 

90 

10 

   31 100 
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Dari jawaban di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang 

memberi jawaban “ya” pada angket yang diberikan kepada 31 responden 

adalah 90%, sedangkan yang memberi jawaban “kadang-kadang” adalah 

10 % dan tidak ada yang memberi jawaban “tidak “. 

Tabel 4.15 

Guru memberi waktu yang cukup digunakan dalam menulis 

No Alternative jawaban N F % 

7 Ya 

Kadang- kadang 

Tidak  

 

31 

28 

 3 

90 

10 

   31 100 

Dari jawaban di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang 

memberi jawaban “ya” pada angket yang diberikan kepada 31 responden 

adalah 90%, sedangkan yang memberi jawaban “kadang-kadang” adalah 

10 % dan tidak ada yang memberi jawaban “tidak “. 
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Tabel 4.16 

Membacakan hasil tulisan atau refleksi 

No Alternative jawaban N F % 

8 Ya 

Kadang- kadang 

Tidak  

 

31 

26 

 5 

84 

16 

   31 100 

 

Dari jawaban di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang 

memberi jawaban “ya” pada angket yang diberikan kepada 31 responden 

adalah 84 %, sedangkan yang memberi jawaban “kadang-kadang” adalah 

16% dan tidak ada yang memberi jawaban “tidak “. 

 
Tebel 4.17 

Mendiskusikan hasil refleksi dan mengambil tindakan- tindakan yang 

mungkin di lakukan 

No Alternative jawaban N F % 

9 Ya 

Kadang- kadang 

Tidak  

 

31 

25 

 5 

 1 

81 

16 

 3 
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   31 100 

 

Dari jawaban di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang 

memberi jawaban “ya” pada angket yang diberikan kepada 31 responden 

adalah 81 %, sedangkan yang memberi jawaban “kadang-kadang” adalah 

16 % dan yang memberi jawaban “tidak “ sebanyak 3% 

Tabel 4.18 

Diakhir pertemuan guru memberikan kesimpulan 

No Alternative jawaban N F % 

10 Ya 

Kadang- kadang 

Tidak  

 

31 

29 

2 

94 

6 

   31 100 

 

Dari jawaban diatas dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang 

memberi jawaban “ya” pada angket yang diberikan kepada 31 responden 

adalah 94 %, sedangkan yang memberi jawaban “kadang-kadang” adalah 

6% dan tidak ada yang memberi jawaban “tidak “. 

Jadi  

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

75 

 

= 86,1% 

 

Selanjutnya hasil perhitungan diatas ditafsirkan dengan melihat 

standar penafsiran sebagai berikut: 

· 85%-100% : Tergolong sangat baik 

· 75%- 85% : Tergolong baik 

· 56%- 75% : Tergolong cukup baik 

· 40%- 55% : Tergolong kurang baik 

· < 40% : Tergolong tidak baik 

Dengan mengetahui standar diatas, maka dapat dikategorikan 

bahwa nilai 86,1% tergolong baik, karena masuk pada kategori 85% -100% 

Dengan demikian penggunaan strategi writing in the here and now 

(menulis pengalaman secara langsung) di SMP Negeri 4 Babat adalah 

sangat baik. 

b. Analisis data tentang keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam di SMPN 4 Babat.  

Dalam hal ini, untuk mengetahui sejauh mana keaktifan belajar siswa 

dengan menggunakan strategi writing in the here and now , maka akan 

dihitung dengan menggunakan rumus prosentase: 100x
N
f

p = % 
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Sebelum perhitungan ke dalam rumus dilakukan, maka akan dicari 

terlebih dahulu frekuensi dari tiap item soal dengan cara membuat tabulasi 

data dari tiap indikator. 

Tabel 4.19 

Antusiasme dalam KBM 

No Skala nilai N F Prosentase 

1 4= sangat baik 

3=baik 

2=kurang baik 

1=tidak baik 

 

31 

7 

24 

23% 

77% 

Jumlah 31 31 100% 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa antusiasme siswa dalam 

mengikuti KBM 23% siswa di SMPN 4 Babat tergolong sangat baik dan 77% 

baik  

Tabel 4.20 

Membaca dan memahami materi 

No Skala nilai N F Prosentase 

2 4= sangat baik 

3=baik 

2=kurang baik 

 

31 

3 

27 

1 

20% 

77% 

3% 
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1=tidak baik   

Jumlah 31 31 100% 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dalam membaca dan memahami 

materi 20% siswa di SMPN 4 Babat tergolong sangat baik, 77% baik dan1% 

kurang baik 

Tabel 4.21 

Mendengarkan penjelasan guru/teman 

No Skala nilai N F Prosentase 

3 4= sangat baik 

3=baik 

2=kurang baik 

1=tidak baik 

 

31 

- 

23 

8 

 

- 

74% 

26% 

Jumlah 31 31 100% 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa mendengarkan penjelasan guru 

dan teman 74% siswa di SMPN 4 Babat tergolong baik dan 26% kurang baik  

Tabel. 4.22 

Menulis secara individu 

No Skala nilai N F Prosentase 

4 4= sangat baik 

3=baik 

 

31 

22 

9 

71% 

29% 
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2=kurang baik 

1=tidak baik 

Jumlah 31 31 100% 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa menulis secara individu 71% 

siswa di SMPN 4 Babat tergolong sangat baik dan 29% baik  

Tabel. 4.23 

Membaca hasil refleksi 

No Skala nilai N F Prosentase 

5 4= sangat baik 

3=baik 

2=kurang baik 

1=tidak baik 

 

31 

15 

16 

 

 

48% 

52% 

Jumlah 31 31 100% 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa membaca hasil refleksi 48% 

siswa di SMPN 4 Babat tergolong sangat baik dan 52% baik  

Tabel. 4.24 

Kemandirian siswa 

No Skala nilai N F Prosentase 
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6 4= sangat 

baik 

3=baik 

2=kurang 

baik 

1=tidak baik 

 

31 

19 

12 

 

 

 

 

61% 

39% 

 

Jumlah  31 31 100% 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kemandirian siswa dalam 

mengikuti KBM 61% siswa di SMPN 4 Babat tergolong sangat baik dan 39% 

baik  

Tabel 4.25 

Menyampaikan pendapat/ide 

No Skala nilai N F Prosentase 

7 4= sangat baik 

3=baik 

2=kurang baik 

1=tidak baik 

 

31 

1 

30 

 

 

3% 

977% 

 

Jumlah 31 31 100% 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa menyampaikan pendapat/ide 3% 

siswa di SMPN 4 Babat tergolong sangat baik dan 97% baik  

  

  

Tabel 4.26 

 Mengajukan pertanyaan/meminta penjelasan dari guru atau teman  

 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa mengajukan pertanyaan/meminta 

penjelasan dari guru atau teman 19% siswa di SMPN 4 Babat tergolong 

sangat baik , 65% baik dan 16% kurang baik 

Tabel 4.27 

Mengerjakan tes individu 

No Skala nilai N F Prosentase 

9 4= sangat baik 

3=baik 

 

31 

3 

23 

10% 

74% 

No Skala nilai N F Prosentase 

8 4= sangat baik 

3=baik 

2=kurang baik 

1=tidak baik 

 

31 

6 

20 

5 

 

19% 

65% 

16% 

Jumlah 31 31 100% 
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2=kurang baik 

1=tidak baik 

5 

 

16% 

Jumlah 31 31 100% 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa mengerjakan tes individu 10% 

siswa di SMPN 4 Babat tergolong sangat baik , 74% baik dan 16% kurang 

baik 

Tabel. 4.28 

Perilaku yang menyimpang dari KBM 

No Skala nilai N F Prosentase 

9 4= sangat baik 

3=baik 

2=kurang baik 

1=tidak baik 

 

31 

2 

25 

4 

 

6% 

81% 

13% 

Jumlah 31 31 100% 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa perilaku yang menyimpang dari 

KBM 6% siswa di SMPN 4 Babat tergolong sangat baik , 81% baik dan 13% 

kurang baik 
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Selanjutnya hasil perhitungan prosentase dari masing- masing item 

tersebut diatas peneliti akan memprosentasikan secara keseluruhan dan hasil 

perhitungan prosentase semua item tersebut adalah sebagai berikut: 

 

Tabel. 4.29 

Prosentase Data Keseluruhan Keaktifan Belajar Siswa 

No Skala nilai F Prosentase 

 4=sangat baik 

3=baik 

2=kurang baik 

1=tidak baik 

86 

209 

23 

 

26% 

67% 

7% 

Jumlah 318 100% 

 

Selanjutnya hasil perhitungan diatas ditafsirkan dengan melihat 

standar penafsiran sebagai berikut: 

· 85%-100% : Tergolong sangat baik 

· 75%- 85% : Tergolong baik 

· 56%- 75% : Tergolong cukup baik 

· 40%- 55% : Tergolong kurang baik 

· < 40% : Tergolong tidak baik 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83 

 

Dengan mengetahui standar diatas, maka dapat dikategorikan bahwa 

nilai 67% tergolong cukup baik, karena masuk pada kategori 56% -75% 

c. Analisis data tentang pengaruh strategi writing in the here and now (menulis 

pengalaman secara langsung) terhadap keaktifan belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI di SMP Negeri 4 Babat.  

Setelah menganalisis data tentang pengaruh strategi writing in 

the here and now (menulis pengalaman secara langsung) terhadap 

keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 4 

Babat, maka selanjutnya akan dianalisis tentang ada tidaknya pengaruh 

penggunaan strategi writing in the here and now (menulis pengalaman 

secara langsung) terhadap keaktifan belajar siswa dengan 

menggunakan rumus “product moment” sebelum itu, terlebih dahulu 

kita buat tabel perhitungan untuk memperoleh indeks korelasi variabel 

X dan variabel Y sebagaimana tabel kerja berikut: 

Tabel 4.30 

Tabel Kerja Product Moment 

No X X2 Y Y2 X●Y 

1 30 900 30 900 900 

2 30 900 32 1024 960 

3 28 784 32 1024 896 
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4 28 784 32 1024 896 

5 29 841 31 961 899 

6 30 900 30 900 900 

7 22 484 30 900 660 

8 26 676 31 961 806 

9 20 400 30 900 600 

10 24 576 33 1089 792 

11 29 841 33 1089 975 

12 29 841 32 1024 928 

13 30 900 33 1024 990 

14 30 900 33 1089 990 

15 30 900 32 1024 960 

16 30 900 32 1024 960 

17 30 900 33 1089 990 

18 28 784 31 961 868 

19 30 900   31 961 930 

20 29 841 33 1089 957 

21 29 841 30 900 870 

22 28 784 33 1089 924 

23 30 900 35 1225 1050 

24 29 841 35 1225 1015 
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25 28 784 31 961 868 

26 27 729 30 900 810 

27 28 784 31 961 868 

28 27 729 30 900 810 

29 30 900 33 1089 990 

30 30 900 31 961 930 

31 29 841 34 1156 986 

N=31 ∑X=877 ∑X2=24985 ∑Y=987 ∑Y2 =31489 ∑X●Y=27978 

 

Adapun langkah- langkah perhitungan tabel di atas, sebagai berikut: 

a.  Menjumlahkan subyek penelitian, diperoleh N=31 

b. Menjumlahkan skor variabel X, diperoleh X= 877 

c. Menjumlahkan skor variabel Y= 987 

d. Mengalikan skor variabel X dengan Variabel Y,kemudian dijumlahkan maka 

diperoleh ∑X●Y= 2797 

e. Menguadratkan skor variabel X (yaitu X2) kemudian dijumlahkan, maka diperoleh 

X2= 24985 

f. Menguadratkan skor variabel Y yaitu (Y2) kemudian dijumlahkan, maka diperoleh 

Y2= 31489  

g. Mencari rxy dengan rumus: 
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              rxy  

              rxy  

               rxy  

                 

                 
               rxy   = 0,52 

 

Memberikan interpretasi terhadap rxy dan menarik kesimpulan. 

Setelah nilai rxy diketahui maka langkah akhir menguji apakah nilai “r” berarti 

atau tidak atas taraf 5%dan 1%. Sedang untuk mengetahui apakah hipotesis kerja 

/hipotesa nol yang terima, maka kerja ”r” product momen. Apabila perhitungan 

nanti lebih besar dari harga yang tertera dalam tabel ini maka dapat dinyatakan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima demikian sebaliknya. 

Harga “r” dalam skripsi ini adalah 0,52 kemudian dikonsultasikan langsung pada 

tabel “r” product moment yang sebelumnya harus dicarikan dulu derajat bebasnya 

(db) atau degree of freedom (df) dengan rumus sebagai berikut: 

df= N-nr  

keterangan N = banyak responden  

   Nr = banyak fariabel yang dikonsultasikan 
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maka: df = N – nr 

  = 31 – 2 

  = 29 

Dengan demikian dapat diketahui, bahwa df sebesar 29 pada tabel nilai “r” 

product moment pada taraf signifikan 5% adalah terletak pada 0,367 sedangkan 

pada taraf signifikan 1% terletak pada 0,470 dari hasil konsultasi tersebut dapat 

diketahui bahwasannya rxy lebih besar dari nilai tabel pada saat signifikan 5% 

maupun 1%. 

Jadi kesimpulan yang dapat penulis tarik adalah Ha diterima dan Ho 

ditolak, sehingga yang berlaku adalah hipotesa yang berbunyi ada pengaruh 

strategi writing in the here and now terhadap keaktifan belajar siswa. 

Sedangkan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh penerapan strategi 

writing in the here and now terhadap keaktifan belajar siswa dapat 

diinterpretasikan pada tabel dibawah ini: 

Tabel. 4.31 

Interpretasi Terhadap rxy 

Besar nilai ”r” Interpretasi 

0,00-0,20 

Antara variabel X dan variabel Y memang terdapat 

korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat lemah atau sangat 

rendah sehingga korelasi itu diabaikan (dianggap tidak 

ada korelasi antara variabel X dan variabel Y) 
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0,20-0,40 
Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi lemah 

atau rendah 

0,40-0,70 
Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi sedang 

atau cukupan 

0,70-0,90 
Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi kuat 

atau tinggi 

0,90-01,00 
Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi sangat 

kuat atau sangat tinggi 

 

Maka dapat diketahi hasil yang diperoleh adalah 0.524 dan pada tabel 

interpretasi mengatakan bahwa r = menunjukkan bahwa antara variabel X dan Y 

terdapat korelasi sedang atau cukupan 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengaruh penerapan strategi writing in the 

here and now (menulis pengalaman secara langsung) dapat dikatakan mempunyai 

korelasi sedang/cukup baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan  

Dari pembahasan mengenai pengaruh penerapan strategi writing in the 

here and now terhadap keaktifan belajar siswa di SMP negeri 4 Babat penulis 

dapat menarik kesimpulan  

1. Bahwa penggunaan strategi writing in the here and now tergolong sangat 

baik, hal ini terbukti berdasarkan hasil analisis melalui prosentase diperoleh 

86,1% dan nilai tersebut jika dikonsultasikan dengan kriteria yang diterapkan 

oleh Prof. Dr. Suharsimi Arikunto berkisar antara 85%-100% berarti sangat 

baik. 

2. Sedangkan keaktifan belajar siswa  , hal ini terbukti berdasar hasil analisis 

melalui prosentase 67% dan jika dikonsultasikan dengan criteria yang 

diterapkan oleh Prof. Dr. Suharsimi Arikunto berkisar antara 56%-75% berarti 

cukup baik 

3. Berdasarkan analisis dengan menggunakan product moment dapat diketahui 

bahwa pengaruh strategi writing in the here and now terhadap keaktifan 

belajar siswa dapat dikatakan berpengaruh , hal ini terbukti diterimanya Ha 

dan ditolaknya Ho dengan nilai rxy sebesar 0,52 sedangkan untuk mengetahui 

sejauh mana pengaruh strategi writing in the here and now terhadap keaktifan 

belajar siswa mata pelajaran pendidikan agama Islam  di SMPN 4 Babat dapat 

90 
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diinterpretasikan pada tabel interpretasi “r” product moment. Pada tabel 

interpretasi menyatakan r =  0,40-0,70 menunjukkan terdapat korelasi yang 

sedang atau cukup, adapun  pengaruh strategi writing in the here and now 

terhadap keaktifan belajar siswa matapelajaran pendidikan agama Islam di 

SMPN 4 Babat dapat dikatakan mempunyai korelasi yang sedang atau 

cukupan.  

 
B. Saran 

Berdasarkan dari hasil kesimpulan yang dikemukakan penulis diatas, 

kemudian penulis memberikan saran-saran yang disampaikan pada subyek 

penelitian yang ada di SMP Negeri 4 Babat khususnya dan lingkungan 

pendidikan pada umumnya. 

 Adapun saran-saran tersebut adalah: 

1. Diharapkan bagi kepala sekolah untuk memberikan motivasi kepada guru 

mata pelajaran pendidikan agama islam untuk dapat memberikan yang terbaik 

kepada para siswa-siswi SMPN 4 Babat dalam pembelajaran pendidikan 

agama islam pada khususnya dan pada pendidikan ilmu yang lain pada 

umumnya. 

2. Diharapkan bagi guru pendidikan agama islam untuk lebih memperhatikan 

strategi writing in the here and now untuk dapat ditempatkan pada siswa 

supaya keaktifan belajar siswa akan menjadi lebih maksimal untuk mencapai 

kompetensi siswa dalam tiga ranah: kognitif, afektif dan psikomotorik. 
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Angket penelitian 

Strategi Writing In The Here And Now  

(menulis pengalaman secara langsung) 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama siswa  :....................................... 

kelas  :....................................... 

 

II. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang dianggap paling tepat 

2. Isilah jawaban dengan jujur sesuai dengan apa yang kamu lakukan atau 

ketahui 

3. Keikut sertaan anda dalam mengisi angket ini merupakan sumbangan yang 

sangat berharga bagi kami. 

 

III. PERTANYAAN  

A. Strategi Writing In The Here And Now 

1. Untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, saya diberikan 

motivasi agar tertarik pada kegiatan pembelajaran?  

a. Ya  b. Kadang- kadang   c. Tidak  

2. Apakah pada awal pembelajaran anda diminta untuk mengaitkan materi 

dengan pengalaman yang anda miliki?  

a. Ya  b. Kadang- kadang  c. Tidak  

3. Apakah dengan diterapkannya strategi writing in the here and now ( 

menulis pengalaman secara langsung) membuat anda lebih semangat 

belajar? 

a. Ya  b. Kurang  c. tidak 

4. Sebelum pelajaran dimulai apakah anda dijelaskan tujuan pembelajaran? 

a. Ya  b. Kadang- kadang  c. Tidak  
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5. Apakah setelah mengetahui tujuan pembelajaran kamu merasa tertarik 

dengan pelajaran tersebut? 

a. Ya  b. Kadang- kadang  c. Tidak  

6. Apakah anda disuruh untuk menulis cerita dengan mengaitkan 

pengalaman yang anda miliki? 

a. Ya  b. Kadang- kadang  c. Tidak  

7. Bagaimana waktu yang diberikan cukup untuk menulis/ mengarang? 

a. Ya  b. Kadang- kadang  c. Tidak  

8. Apakah guru kalian menyuruh untuk membacakan hasil tulisan/ refleksi 

tersebut? 

a. Ya  b. Kadang- kadang  c. Tidak  

9. Apakah guru kalian mengajak untuk mendiskusikan hasil refleksi dan 

mengambil tindakan- tindakan yang mungkin dilakukan? 

a. Ya  b. Kadang-kadang  c. Tidak 

10. Apakah pada akhir pertemuan guru memberikan kesimpulan pada materi 

yang telah dijelaskan? 

a.  Ya  b. Kadang-kadang  c. Tidak  
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1. Indikator srtategi writing in the here and now (menulis pengalaman secara   

langsung) 

1.  Guru telah mampu menciptakan suasana yang kondusif. 

2. Guru telah mampu mengaitkan materi dengan pengalaman siswa dalam 

kehidupan sehari- hari. 

3. Guru telah mampu memberikan keterampilan yang akan dipraktekkan. 

4. Pada awal pembelajaran guru menjelaskan tujuan pembelajaran.  

5. Guru meminta siswa untuk menulis pengalaman secara langsung yang 

berhubungan dengan topik yang diberikan 

6. Guru memberikan waktu yang cukup dalam menulis 

7. Guru meminta siswa untuk membacakan hasil refleksinya atau tulisannya  

8. Guru mengajak untuk mendiskusikan hasil refleksi dan mengambil  

9. Guru menyimpulkan materi. 

2.Indikator keaktifan belajar 

1. Antusias dalam mengikuti KBM 

2. Membaca/ memahami materi 

3. Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru/teman 

4. Menulis (yang relevan dengan KBM)secara individu 

5. Membacakan hasil refleksinya 

6. Mendiskusikan hasil refleksi 

7. Menyampaikan pendapat/ ide 

8. Mengajukan pertanyaan atau meminta penjelasan dari guru atau teman 

9. Mengerjakan tes individu 

 

 

 

 

 

Instrumen Observasi Keaktifan Siswa Saat Kegiatan  
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Belajar Mengajar 
 
 Nama sekolah  = 

 Materi pokok  = 

 Hari / tanggal  = 

 Mata pelajaran  = 

 Kelas   = 

 Berikut adalah suatau daftar aspek pengelolaan strategi writing in the here and 

now. Aspek- aspek yang seharusnya teramati selama proses belajar mengajar yang 

dikelola oleh guru yang anda amati. 

Bertilah tanda cek list (√) pada kolom yang sesuai menurut pengamatan anda. 

Dilaksanakan Skor penilaian No Aspek yang diamati 
Ya tidak 1 2 3 4 

1 
2. 
3. 
 
4. 
 
5.  
6. 
7. 
8 
 
9. 
10. 

Antusias dalam mengikuti KBM 
Membaca/ memahami materi 
Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan 
guru/teman 
Menulis (yang relevan dengan KBM)secara 
individu 
Membacakan hasil refleksinya 
Mendiskusikan hasil refleksi 
Menyampaikan pendapat/ ide 
Mengajukan pertanyaan atau meminta 
penjelasan dari guru atau teman 
Mengerjakan tes individu 
Perilaku siswa yang menyimpang dari KBM 

      

 Keterangan: 

1.   = kategori tidak baik 

2.  = kategori kurang baik 

3.  = kategori baik 

4.   = kategori sangat baik 
PEDOMAN INTERVIEW 
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1. Buku panduan apa yang digunakan dalam pendidikan agama islam? 

2. Bagaimana upaya guru untuk membuat proses pembelajaran pendidikan 

agama islam berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran? 

3. Apasaja strategi yang digunakan guru salama proses pembelajaran pendidikan 

agama islam? 

4. Bagaimana upaya guru dalam membuat siswa lebih aktif selama pembelajaran 

berlangsung? 

5. Bagaimana bentuk keaktifan belajar siswa pada mata pelaajaran Pendidikan 

agama islam? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Format Pengamatan Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam  Dengan Strategi Writing In The Here And Now 
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(menulis pengalaman secara langsung) 
 

Nilai No Aspek yang diamati 
1 2 3 4 

Jml 
rata- 
rata 

Nilai 
kategori 

Keterangan 

I Persiapan (secara 
keseluruhan termasuk 
RPP penguasaan terhadap 
materi yang akan 
diajarkan, alat dan bahan 
yang digunakan, sumber 
belajar, strategi yang 
digunakan dan lain-lain.) 

       

II Pelaksanaan        
 2) Pendahuluan        
 a. Menyampaikan 

salam dan doa 
       

 b. Menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran 

       

 c. Memotivasi siswa 
dengan 
mengaitkan materi 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

       

 d. Memberikan 
apersepsi tentang 
pelajaran yang 
lalu, dan meminta 
untuk mengingat-
ingat kembali 
dengan pelajaran 
sebelumnya 

       

 3) Kegiatan inti        
 a. Memberikan 

informasi kepada 
siswa tentang 
materi yang akan 
di pelajari 

       

 b. Meminta kepada 
siswa untuk 
mengingat-ingat 
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kembali dengan 
pengalamannya 
yang berhubungan 
dengan topik yang 
telah diberikan 

 c. Menyampaikan 
materi yang akan 
dipelajari dan 
meminta peserta 
didik untuk 
memperhatikan 

       

 d. Meminta peserta 
didik untuk 
mencatat hal-hal 
yang penting dan 
memberi 
kesempatan untuk 
bertanya tentang 
hal-hal yang 
kurang dipahami 
dari penjelasan 
guru 

       

 e. Meminta peserta 
didik untuk 
menuliskan 
sebuah refleksi 
berdasar 
pengalaman sesuai 
dengan topik yang 
di berikan  

       

 f. Memberi waktu 
kepada peserta 
didik untuk 
mengerjakan 
(menulis) 

       

 g. Meminta kepada 
peserta didik 
untuk maju ke 
depan 
mempresentasikan 
hasil refleksinya 
yang dilakukan 
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secara individu 
 h. Meminta kepada 

siswa  untuk 
mendiskusikan 
hasil refleksinya 
dan mengambil 
tindakan-tindakan 
yang perlu di 
lakukan 

       

 4) Penutup        
 a. Menyimpulkan 

materi dari awal 
hingga akhir 

       

 b. Memberi 
kesempatan siswa 
untuk bertanya 
 

       

 c. Memberi tugas 
individu 

       

 d. Memberi 
informasi untuk 
mempelajari 
tentang materi 
selanjutnya 

       

 e. Menutup dengan 
salam dan doa 

       

III Pengelolaan waktu        
IV Suasana kelas        

 a. Pembelajaran 
berpusat pada 
siswa 

       

 b. Siswa antusias        
 c. Guru antusias        
 Rata-rata keseluruhan        

Keterangan  
4 = Baik sekali 
3 = Baik 
2 = Cukup 
1 = Kurang 
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